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ABSTRAK

Pelacuran astau prostitusl merupskan masalsh sosial dan
galah satu bentuk penyakit masyarakat yang sulit diberantsas.
Apslagi untuk diberhentikan sama sekall karema motif-motif
yang melatarbelakanginya sangst komplek dan mendasar yang
disebabkan oleh faktor ekonomi, sosiologis dan psikologis.

Praktek a susila ( pelacuran ) sudah sejak lama diten-
tang dan ditolsk oleh masyarakat, mengingat pengaruh dan
akibat yang ditimbulkannya jelas-jelas bertentangan
dengan nilai-nilai sosial, norma agama dan kesusilasan,

Pads saat ini praktek pelacuran makin berkembang baik
kuantitas maupun kualitas penyimpsngannya dengan segala aki
bat yang mungkin ditimbulkannya. Dan kalau tidsk ditanggu-~
Iangi/dihentikan laju perkembangannya akan . dapat merusak
sendi-sendi kehidupan dan penghidupan masyaraskat dan dapst
membshayakan kehidupan terutama generasi muda.

Satu-satunya lembaga yang dapat merehabilitir para pe-
nyandang masalsh ketunasusilaan ( WIS ) di Sumatera Barat
adalah Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Sukarami Solok.
PSKW Sukarami Solok telsh melsksanakan usahs pembinaan se-
jek tahun 1980. Kenyatasnnya masih banyak diantara mereksa
vang dibina kembali menjadi pelacur. Belum berhasilnya PSKW
membina Warga Binaan Sosialnya disebabkan oleh hal-hal yang
berhubungan dengan usaha pembinsan itu sendiri. Untuk me-
ngetahul bagalmana keberhasilan usahg pembingsan di PSEKW ini
aksn terungkap melalui persepsi Warga Binaan Sosial.

Penelitian ini bersifat deskriptif, bertujuan untuk
melihat gambaran persepsi Warga Binasn Sosial tentang ussha
pembinsan yang diberikan PSKW terhadap WIS di1 Sumatera Ba-
rat mengensi program pembinaan, pelaksanaasn pembinaan, pe-
nyelenggera dan lingkungan pembinasn.

Populasi dari penelitian ini adslsh semus Warga Bingan

Sosial yang ada di PSKW Andam Dewi sebanysk 40 orsng dan
gemuanya dijadikan responden ( total sampling )
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Data yang diperocleh melalul wawancara diolsh den dia-~

nalisis dengan menggunakan rumus prosentase ( % ) dan di-

peroleh hasilnye sebagal berikut :

1.

3

4,

Persepsi WBS mengenal program pembinaan ini sudsh baik,
namun masih ada‘'sebahagian besar dari WBS menganggap;
materi pemblnsasan sudah usang dan tidsk menarik lagi ba-
gl mereka, belum adanya revansi pendidiksn keterampilan
dengan kebutuhan lapangan kerja dan materi pembinaah
belum dapat menumbuhkan harga diri dan rasa percaya di-
ri mereka.

Pada umumnya WBS sudah merasa puas terhsdap.pelaksanaan
keglatan pembinaan baik mngenal waktu pelaksanaan man-
pun mengeanail jadual waktu, juge mengenai jenis dan peng
gunasn metoda belajar,

Saat ini menurut sebahagian besar WBS, PSKW telsh memi-
1iki fasilitator. atsu instruktur tetap ysng - bermu-
tu, kecuali jumlghnyz menurut 35 %.darl:WBS: diragakan-
nye masih kurasng dan 32,5 % WBS menganggap sikap fasi-
1itator kurang baik terhadapnya.

Persepsi sebshagian besar WBS tidak baik terhadap ling-
kxungan tempat pembimaan sehingga mereka merasa teriso-
lir, merasa tertekan dan merasa tidak menyenangkan ting
gal /belajar ditempat ini, namun demikian menurut seba-
hagian besar dari mereka merasa hubungannya cukup balk
dengan petugas panti apalagi antar sesama WBS.
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Hasil perelitian ini telah mengikuti prosedur dan proses
pemeriksaan yang berlaku di Lembaga Penelitian INIP Padang, vaitu
melalui telasah tim pereviu usul dan laporan penelitian, yang

dilakukan secara "blingd reviewing”, dan seminar penelitian yang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaihh

Setiap manusia mendambakan hidup sejshtera untuk di-
rinya, keluarga dan masyarakatnya. Untuk itu mereka terdo-
rong melakukan berbagal usaha guna ;‘mencapai apa
yang dicita-citaksnnya. Namun tidaklsh semua orang berha-
sil mencapal kesejahteraan tersebut. Hal ini_. disebabkan
oleh berbagail faktor yang tidak atau kurang menguntungksn,
baik berasal deri dalam dirinya sendiri maupun dari 1lusr
dirinya, sehingga mereka menyahdang berbagsli permasalahan
sosial diantaranya massalsh ketunasusilaan yang lebih dike-
nal dengan istilah pelacuran atau brostitusi°

Prostitusi atau pelacuran merupékan . masalsgh sosial,
sebagaimana Soedjono ( 1974, hal. 98 ) mengatekan : " Sg-
ma halnya dengan kemiskinan /kemelarstan, maka pelacursnpun
meruvskan salah satu masalsh sosigl".

Digsamoing sebagsi masalah sosial, velacuran juga me-
rupakan salash satu bentuk penyakit masyarakat, berikut ini
pendapat Kartono ( 1983, hal.199 ) :

"Pelacursn stau prostitusi merupakan salsh satu
bentuk penyakit masysrakat yang harus dihentikan
penyebarannya, tanpa mengabaikan usgha pencegah-
an dan perbaikannya®.

Praktek pelacuran dewasa ini makin berkembang bgik ku

ahntitas. mauoun kualitas penyimpangannya dengan segala aki-

bat yang mungkin ditimbulkannya. Meningkatnya laju perkem-




bangan pelacuran saat ini disebabkan oleh. kondisi sosial
ekonomi masyarakast, disamping dorongan seksual yang abnor-
mal dan ak?bat ekses vembangunan sendiri seperti .berkem-
bangnya dunia pariwisata.

Perkembangan pelecuran sudah sampal pada situasi yang
mengkhawatirkan semua pihak, mulal deri. kalangan pendidik,
rohaniwan, sosiawan samoai kepada kalangan orang tus, kasre-
na yang terlibat praktek pelacuran juga sudah melanda anak-
anak usia muda.sebagaimana laporan Abraham FanggidaE dalam
bukunya yang berjudul Memahami Masalah Kesejahteraan Sosial
( hal. 148 dan 149 ).

Praktek.pelecuran sudah sejak lama ditentang dan dito-
lak oleh masyaragkat umum mengingat-péngaruh dan gkibat yang
ditimbulkannja yang jelas-jelas bertentangan dengan nilai-
nilal sosial, norma agama dan kesusiléan.

Agama Islam secara tegas melarang praktek pelacuran,
sebagaimsna Firman Allah dalam Al-Qurannulkarim surat Al-
Isra' ayat 32 ( Q, S. 17, hal. 257 ) yang maksudnya : "Dan
janganlah kamu gekali-kali melakukan perzinsan, sesungguh-
nya perzinsgan itu merupskan suatu perbuatan yang keji, ti-
dak sopan dan jalan yang buruk".

Mengingat akibat yang ditimbulkannya, untuk itu kepada
pelacur ( bsik pelacur pria maupun pelacur wanita ) menurut
hukum Islsm perlu diberi hukuman berat berupa dera atau cam
buk masing-masing 100 kali dan dissksikan oleh sekumpulean
orang-orang ( Q, S. 24, hal 318 ) surat An Nur syat T 2.)
yeng dapat diterjemshkan sebagal berikut :



"Perempuan dan laki-laki yang berzina, deralah ke-
dua-duanya, masing-masing serstus kali dera. Ja-
nganlah sayasng kepada keduanya dalsm:' menjalankan
hukum agama Allah kalau kamu betul-betul " beriman
kepada Allsh dan hari kemudian dan hendaknya hu-~
kuman bagi keduanya itu dissksikan oleh sekumpul-
an orang-orang ysng beriman".

Walaupun praktek pelacuran bukan termasuk -kejahatan,
perbuatan-perbuatan kearah ini secara hukum di negara kitsa
dapat dituntut, seperti termuat dalam fssal 296 Kitab Un-
dang Hukum Pidana ( KUHP ) dalam Kartono ( 1983, hal 206 ):

"Barang siapa yang pekerjaannya atau kebiasaannys,
dengan sengsja mengadaksn atau memudshkan perbu-
atan cabul dengan orang lain, dihukum dengan hu-
kuman penjara selama-lamanya satu tahun empat bu-
lan atsu denda sebanyak-banysknya seribu rupiash".

Untuk itu baik baik menurut hukum sdat, agama dan hu-

kum formal, prostitusi dilarsng di Indonesia. Pelarangan

praktek pelacuran ini berdasarkan alasan-alassen  sebagsal

berikut :

1. Penghinaan terhadsp kaum wanitas.

2. Tidak menghormati sakralitas seks dan nilgi-nilai ver-
kawinan.

3. Merusak keturunan.

4. Meningkatkan penyimpangan-penyimpangan dibidang seksusl

5. Menyebarkan penyakit kelamin dan penyskit-penyakit lain
nya seperti Sipilis,kencing nanah, AIDS dan lsin-lain.

6. Pehyebab timbulnya masalah sosial lainnya balk yang ber
gsifat "crime" msupun yang non crime.

Apabila praktek pelacuran ini tidak ditanggulangi /di-

bendung perkembangannya, jelas akan dapat - merusak . sendi-

sendi kehidupsn dan penghidupan masyarakat dsn dspat mem-




4

bahayskan kehidupan kehidupan masyarakst terutama generssi
muda yang vada skhirnya davst menghambst lajunys pembangun
an nasional. |

Sejalan dengan usaha pembangunasnan nasional, khsusnya
pembanguanan bidang kese jahteraan sosisl, . penanganan dan
pengentasan masalash ketunasusilasn perlu dikembangkan ter-
utama mereka yang telah terlanjur jatuh ke lembgh kehidup-~
an yang kotor itu., Alasan di atas dapsat dilihat dslam Ga-
ri Garis Besar Haluan Negara Tahun 1993 ( 1993, hal, 170-
171 ) sebagai berikut : |

"Pelayanan sosial verlu dikémbangkan melalui ke~

terpaduan upaya antara lain bimbingan, pembinaan
dan pemberian bantuan, santunsn dan rehabilitasi

sosial, serta pengembangan dan penyuluhan sosisal

“untuk meningkatkan harkat dan martabat kemanusi-
aan serta kegotongroyongan, Pelayan sosial teru-
tama diberikan kepada ......., serta anggota ma-
syarakat yang kursng beruntung agar memperoleh
kesempatan berusaha dan bekerja serts menempuh
kehidupan sesuai dengan kemampuan dan martabat
kemanusiasan",

Salah satu pelayanan sosial yang bersifat rehabilita-=
tif yang berussha merehabilitir kehiduvoan para .Denyandgng
masalah ketunasusilaan sesuai 1si Surat Keputusgn Menteri
Sosial R.I. No. 14 MHuk Kep /ZA1/79 tahun 1979 tentang Kedu-
dukan Fungsi Susunan Organisasi dan Tata Kerja dan Sasa-
na di lingkungan Departemen Sosial adalsh Panti Rehabili-
tesi Wanita Tuns Susila.

Panti Rehabilitasi Wanita Tuna Susila sebagai salsh
satu Unit Pelaksana Teknis ( UPT ) dibidang_ rehabilitasi
dan pelayanan sosial di lingkungan Departemen Sosial ber-

tugas melaksanskan usaha-ussghsa rehabilitasi dan pelayanan



sosial bagi Wanita Tuna Susila dengan jelan menampung, me-—
melihara, membimbing, melatih dan menyalurkan kembali ke
dalam masyarakat.

Untuk menangani masalah Yketunasusilaan yang gelalu
meningkat di Sumatera Barat, pada tahun 1980 didirikanlah
gebuah Sasana Rehabilitasi Wanita yang dikukuhkan berdasar
kan Kep. Mensos R.I. No.5Huk Kep /1987 tanggal 28 Pebruari
1987 yang sekarang bernama Panti Sosial Karya WanitavAndam
Dewl, terletak di Sukarami Kecamatan Gunung Talang Kabupa-
ten Solok.

Pada tahun anggaran 1994 /1995 ini PSKW Andam Dewi Su-
karami Solok membina sebanyak 40 orang WTS sebagai Wargs
Binaannya yang berasal darl daerah Sumatera Barat dan Ju-
ar provinsi sesual kapasitas daya tampung panti tersebut.
Dan sejak berdirinya ( 1980 ) sampai tahun ajarsn 1993 /94
telah mampu merehabilitir sebanyak 640 WTS,

Berdasarkan hasil penja jakan sementara ( hasil lapor-
an Praktek Kerja Lapangan Siswa Sekolah Menengah Pekerjsan
Sosial Sumatera Barat Lubuk Alung tahun ‘ajaran 1994 /1995
dan penulis sendiri ), diketshul bahwa banysk diantars pa-
ra Warga Binaan Sosial yang mengeluh dan merasa kecewa ber
kenaan dengan usaha pembinaan ini. Kekecewaan itu"tereef~
min darl sikap mereka yang kurang serius dalam - mengikuti
program pembelajaran serta menentang ketentuan-ketentuan

vang diberlakukan kepadanya. Ironisnya keluhan semacam ini

dianggap hal yang biasa oleh petugas dan menurut data yang

dimiliki psnti ada WBS yang berkali-kali dibina di sini,




Gejala-gejala di atas menunjukkan bahwa usaha _pembi-
naan &ang dilakukan selama inl belum mencapai sasaran dan
hagil pembinaan belum mampu membina dan mengembangkan ke-
hidupan soglal WTS secara baik, Artinya pembinaan tersebut
belum dapétvmembékali mereka sesuai kebubtuhannya  sendiri

dan tuntutan kehidupan masyarakat,

Sebagai UPT, Panti Karyas Wsnita Andam Dewi hanyas me-
laksanakan orogram-program yasng telah digasriskan oleh de-
vartemen yang ditusngkan dalam buku Petunjuk ‘Teknis Penang
gulangan Masalah Sosial Tuna Susila, sehingga wmenyebabkan
program~program pembinaan kurang /tidak berkembang. Usaha~'
usaha ke arah pengembangan ini memang perlu dilakuksan teru
tama kegiatan yang bersifat lintas sektoral, misalnya de-
ngan lembags pendidikan, khususnys lembaga pendidikan yang
mengelola program-program pendidikan yang menggunakan pen--
dekatan andragogi.

Disamping faktor manusisnya, pembinasn sebagai usaha
pendidikan, keberhasilan Warga Binaan Sosial ( WBS ) dalam
mengikuti pembinaan ditentukan oleh beberapa faktor asntara
lain program pembinaan itu sendiri, velasksanasnnya, penye-
lenggara dan lingkungan tempat belajar.

Bagaimana persepsi Warga Binaan Sosial yang sebenar-
nys tentang. -usaha pembinaan ini belum terungkapkan secara
konkrit. Dan selama ini memang belum pernah diadakan pene-
Iitian.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, tim-

bul keinginan penulis untuk menelitinya, khusus mengenai



persepsi Warga Binaan Sosial berkenaan :dengan usaha
pembinaan yang telsh dilakukan PSKW Andam’ Dewl. Sukara-
mi Solok terhadap WIS di Summtera Barat selama ini.:

Identifikesli Masalsh

Masalgh ketunasusilaan adalsh masalah manusia dan
lingkungannya dengan bermgcam-macam faktor  penyebab
dan skibat yang ditimbulkannya. Dalam 'penelitisn ini
permasalahahnya dibaﬁasi khusus mengenagl persepsi War-
ga Binaan Sosial terhadap pembinasn -yang diterimanys
di Panti Sosigl Karya Wanita Andam Dewi Sukarami So-
lok.

| Berikut ini penulls mencoba mengemukaksn masalah-
masalagh yang ditemui di Panti Sosial Karyas Wanita Anr
dam Dewi Suksrami Solok dalam membina Wsrga Binaan So-
alnya sebagal berikut :
1. Magalsh yang berhubungan dengan program pembinaan,
seperti :
2. Jenls program
b. Tujuan program
¢c. Materi program
d. Manfaat program
2. Masalsh yang berhubungan dengan pelaksangan pembina-
an, seperti :
a. Waktu pembinasan
| b. Jadual pembinasn

¢. Tempat pelaksanazn
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d. Metoda yang digunakan
e. Media dan alat yamg dipakai.
3. Masalah yang berhubungan dengan penyelenggara pem-
binaan, seperti
a, Fasilitator/instruktur
b. Pimpinan panti
c¢. Karyawan
d., Ibu/bapak asuh.
4, Masalah yang berhubungan dengan lingkungan pembina-
an, seperti :
a. Suasana belajar
b. Sarana dan prasarana belajar.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Berhubung unsur-unsur yang berkaitan dengan ussha
pembinaan ini cukup luas, berdasarkan beberapa pertim-
bangan dengan tidak mengurangi pencapaian tujuan pene-
litian, maka masalah yang diteliti dibatasi mengenai
persepsi Warga Binaan Sosial terhadap usaha pembinaan
yang dilakukan panti, tentang :

1. Program pembinaan, yaitu @

a. Jenis program

b. Tujuan program

c. Materi program

d. Manfaat program bagi Wargsa Binaan Sosial.
2, Pelaksanaan pembinaan, ysitu :

a. Waktu pelaksanaan

b. Jadual pelaksanaan
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c. Metoda yang digunakan
%. Penyelenggara, yaitu fasilitator/instruktur.
4. Lingkungan pembinaan, yaitu suasana belajar.
Berdasarkan uraisn di atas, permasalahan peneli-
tian ini dapat dirumuskan, yaitu bagaimana persepsi
Warga Binaan Sosial terhadap usaha pembinaan yang di-
lakukan oleh Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Su-

karaml Solok bagi Wanita Tuna Susila Sumatera Barat.

Tujuam Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambarén
tanggapan Warga Binaan Sosial tentang usaha pembinaan
yang diberikan Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi
Sukarami Solok terhadap Wamita Tuna Susila di Sumatera
Barat, yang meliputi :

1. Gambaran tentang jenis program pembinaan

2. Gambaran tentang tujuan program pembinaan

3, Gambaran tentang materi program pembinaan ’

4. Gambaran tentang manfaat program pembinasn bagi WBS

5., Gambaran tentang waktu pelaksanaan

6. Gambaran tentang jadual pelaksanaan

7. Gambaran tentang metoda yang digunakan dalam pembi-
naan

8. Gambaran tentang fasilitator/instruktur

9. Gambaran tentang suasana belajar di panti.

A sumsi

Untuk menghilangkan kesalahan dalam mengambil ke~

putusan, peneliti membuat asumsi bherikut . :
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1. Setiap WBS bertekad ingin merobah keblasaan yang
tidak baik itu ( meninggalkan professi pelacur ) ke
arah kehidupen yesng layak sesual dengan norma-norma
vang berlaku di tengah-tengsh masyarakat.

2, Setiap jenis program pembinassn selalu mengandung

unsur-unsur kognitif, afektif dan psikomotor.

F, Pertanyasn Penelitian
Dalam penelitian ini diajuksn beberapa pertanyaan

sesuail dengan masalah yang akan diteliti sebagai beri-

kut ¢

1. Bagaimena gambaran persepsl Warga Binasn Sosial me-.
ngenai jenis program pembinaan ?

2, Bagaimana gambarsn persepsi Werga Binasn Sosial me-
ngenai tujusn program pembinsam 72

3, Bagsimsna gambaran persepsi Warga Binasn Sosial me-
ngenai meteri program pembinsan ?

4. Bagoimans gambsran persepsi Warga Binaasn Sosial me-
ngenai manfaast program. pembinssn bagi WBS °?

5. Bagaimsna gambsran persepsl Werga Binaan Sosial me-
ngensi waktu pelsksanaan pembinaan ?

6., Bagaimana gambaran persepsi Warga Binaan Sosial me-
ngenai jadusl pelaksansasn pembinaan ?

7. Bagoimene gambarsn pessppsi Warga Binaan Sosial me-
ngenai metoda yang yang digunakan dalam pembinaan ?

8. Bagaimgna gambaran persepsi Warga Binsan Sosial me-

ngenai fasilitator/instruktur 2
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9, Bageimana gambaran persepsi Warge Binaan Sosial me-

ngenai suasans belajar di panti ?

Kegusan /Dampek Penelitisn
Hasgil pehelitian ini diharspkan berguna /bermanfaat
untuk ¢

1. Kantor Wilasyah Depsrtemen Sosigl Provinsi Sumatera
Barat dalem rangka perbaikan pembinasn dan rehabili-
tagi sosial, khususnya ussha pembinaan - bagi ~Panti
Sosial Kerya wanits Andam Dewl Sukgrami Solok.

2., Masuken bagi penyelenggara Pantil Sosial Karya Wanitse
Andam Dewi Sukarami Solok dalam rangka péningkatan
usaha pembinaan Wanita Tuna Susila AWBS.

3, Bagi IKIP Padang, khususnya jurusan Pendidikan Lusr

Sekolah sebagal pengembangan ilmu Pekerjaan Sosisl.

Defenisi Istilah

Untuk mendapstkan kesamgan pengertisn, perlu dije-
1gsksn istilah-istilah yang meraguksn, sebagal berikut:
1. Ussha pembinsan
Usaha pembinaan yang dimgksud daslam penelitian ini
adalgh upaya pendidikan yang dilaksanskasn oleh panti
dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ser-
ta merobash sikap mental para WBS.

5, Panti Sosial Karya Wanita ( PSKW )
Panti Sosial Karya Wanita sdalgh Panti /Sassna ' Reha-
bilitasi Wanita ( SRW ), dalam hal ini Panti Sosial

Karys Wgnita Andam Dewi Sukarsmi Solok.
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Wanita Tuna Susila

Wanita Tuna Susila adalah wanita yang mempunyai ke-
bissgan melakukan hubungan kelamin di lusr perniksh-
an dengan mengharspkan imbalam, yeng dikensl jugs
dengan istilah pelacur dan lazim disingkat dengan
nyrst.

Warge Binsan Sosigl »
Adalsh WTS yang dibina Panti Sosigl Karya Wanita de-
ngan singketan WBS, ysitu peserta didik deri program
pembinaan wanits tuna susila di bawsh jajaran Kantor
Wilsysh Departemen Sosigl daglam hal ini Kentor Wila-
ysh Depsrtemen Sosisl Provinsi Sumatera Barat.
Persepsi

Menurut W.J.S Poerwasdarminta ( 1976, hal 437 ) ada-
Ish : "oppini, tanggapsn, pandangan terhadap suatu
peristiwa atau kejadian". Menurut Jalaluddin Rahmat
( 1984, hal 13 ) persepsi adalsh "suatu proses mene-—
rima, menyeleksi, mengorganisssikan dan memberi resk
si kepads rangsangan panca indera". Yang dimaksud
persepsi dalam penelitisn inl adalsh tanggapan .atau
pendapat Warga Binaan Sosial terhadap ugaha pembina-
an berdesarksn pristiws yang dialaminya selema men-
dapatkan pembinaan 41 Panti Sosial Karya Wanita _ An-

dam Dewi Jukarami Solok.



BAB II
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

Kk, Kajian Teoritis

1.

Pelzcuran

a. Pengertian

Peiacuran atau prostitusi ©berasel dari "~ bahasa
latin, yaitu "pro-situere" yang artinya memblarkan
diri berbuat zina, melakukan persundalan, pencabulan
dan pergendakan.

P.J de Bruine dalam Soedjono ( 1974, hal. 98 )
menulis : "Sama halnya dengan kemlskinan /kemelaratan,
maka pelacuranpun merupakan salah satu masalsh sosial
yang tertua".

Pelacuran menurut Bonger dalam Kartono ( 1983 ;
205 ) sebagail berikut : "Prostitusi ialah gejala kems
syarakatan dimana wanita menjusl diri, melakukan pér-
buatan-perbustan seksual sebagai mata pencaharian®.

Selanjutnya Kartini Kartono mengutip pendapat
P.J de Bruine ( 1983, hal. 205 ) mendefenisikan :
"Progtitusi adalah penyerahan. diri darl wanita kepads
banyak laki-laki dengan pembayaran".

Dari pengertian dan pendapat para ahli 'di atas,
diperoleh gambaran bahwa‘dalam pengertian pelacuran/
prostitusi itu terkandung unsur-unsur berikut ini :
1). Pelacuran merupakan suatu masalah. sosial yang

mengge jala secara kronis dan dianggap sebagal pe-

nyakit masyarakat
13
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2), Pelacuran merupakan suatu pekerjasn atau professi.
3). Adanya imbalan dari relasi seksual yang mereks 1ls-
kukan.,

Dengan demikian jelas bahwa pelacuran termasuk salah
satu jenis penyimpangan (.deviasi ) seksual ksrena dila-
kukan secara bebass dengan banyak laki-laki di luar perni-
kahan, sebagaimana Suparlan ( 1983, hal.90 ) menyatakan :
"Pelacuran adalah hubungsn kelamin secara -bebas antara
pria dengan wanita tanpa diiket satu perkawinan".

Pendapat di atas ditegaskan lagi oleh Kartono ( 1983
hal 207 ), sebagal berikut :

"Prostitusi adalsh bentuk penyimpangan seksual de-
ngan pola-pola organisasi impuls /dorongan seks
yang tidak wajar dan tidak terintegrasi dalam ben
tuk pelampiasan nafsu-nafsu seks tanpa kendali
dengan banyak orang ( promiskuitas ) disertai ek-
Ploitagl dan komersialisasi seks yang impersonal
dengan imbalan pembayaran".

Pelaku praktek pelacuramn disebut dengan pelacur. Di
dunia pelacuran dikenal dua mscam pelacur, yaitu pelacur
pria yasng disebut "gigolo" dan pelacur wanita yang lazim
disebut WTS ( wanita turma susila ) yang menyediakan diri
untuk memuaskan nafsu seksual laki-laki dengan mengharap-
kan imbalan tanpa adanya lkatan perkawiman yamg sah,

Adapun yang termasuk kategorl pelacur wanita yaitu;
gundik, tante girang, gadis panggilan, B-Girls /gadis-bar,
gadis-gadis juvenile deliquent, gadis binal (free girls),
gadis taxi, gold diggers, hostess Hramuria dan lain-lain.

b. Faktor Penyebab

Menurut beberapa penelitiam, faktor yamng menyebabkan
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seseorang menjadi pelscur banyak sekali, karens motif-

motif yang melatarbelakanginyas juga beragsm. Dari sekian‘

banyak fsktor penyebab, secara umum dapat dikelompokkan
menjadi 3 ( tiga ), yeitu :

1). Faktor ekonomi; seperti kemiskinsn, ingin hidup mewah,
komersialisasi dari seks, ekonomi laises faire dan la-
in~lain. ‘

2). Faktor sosiologis; seperti urbanisasi, pengaruh kebu-
dayaan, dampak negatif dari pembangunan ( pembangunan-
an kota, proyek, pariwisata ), belum .adanya undang-
undang yang melsrang prasktek pelacuran dan lain-lain.

3)9 Faktor psikologis; seperti ingin balas dendam, malas
bekerja, dekadensi moral, dorongan seksual yang abnor-

mal ( abnormalitas seksual ) dan lain-lain.

Jenis Jenis Pelacuran
Jenis-jenis pelacuran dapat dibedakan atsas
1). Menurut aktivitasnyé, yaitu :

a). Pelacuran terdaftar; pelacur-pelacur jenis ini su-
dsh terdaftar dan kegiatannya selalu.diawasi oleh
instansi yang berwenang. Pada umumnya mereka dilo-
kalisasi pada suatu tempat yang disebut dengan lo-
kalisasl WTS.

b). Pelacur yang tidak terdaftar; yang termasuk jenis

" ini adalah mereka yang melakukan prostitusi secars
gelap dan liar, baik secara perorangan maupun ber-
kelompok.

2). Menurut lokasinya; dapat dibagi menjadi :
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a). Pelacur yang mempunysi tempat tertentu -seperti
tempat lokslisasi WTS, rumsh bordil, hotel, tempsat
wisata dan lain-lsin.

b). Pelscur panggilan, yang sisp diboking kapan saja.

¢). Pelacur jalanan, yang sering mengkal di tempat-tem
pat tertentu seperti di taman-taman kota, pinggir
laut dan lain;lain.

%), Menurut kelasnya

Penjenisan pelacur menurut kelas ini dapat dibagl atas

tigsa kategori sesusi mahal dan rendahnya tarif pelacur

tersebut, yaitu :

a). Pelacur kelas rendah ( murahan ), seperti peiacuf
jalanan

b). Pelacur kelas menengah, seperti pelacur yang berag-
da 41 rumah-rumsh bordil

c). Pelascur kelas tinggi; mereka mau melakukan praktek
prostitusi kalsu dibayar mahal, seperti pelacur di
hotel~hotel berbintang, para ibu-ibu rumah tanggea,

arbis, pelajar dan mahasiswa.

d. Akibat Pelacuran

| Pelacuran jelas membawadampak negatif terhadap kehi-
dupan masysrakat, karena praktek pelaéuran'jelaé—jelas me=
l1anggar nilei-nilai sosisl, norma agama dan norma kesusi-
laan. ‘Akibat-skibat yang ditimbulkannya antara lain seba-
gal berikut :
1), Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit, seperti sy-

philis, gonorrchoe, AIDS dan penyskit kulit /KkKelamin 1la
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2). Merussk sendi-sendi kehidupan kelusrga dan -hilal-ni-
lai perkawinan yang dianggap sakral

3). Mendemoralisir stsu memberikan pengaruh demoralisasi
kepads lingkungan, khususnya ansk-anak muda pada masa
aéolesen

4). Berkorelasi dengan kriminalitas, karena pelacuran ber
gifat "kriminogen™. '

5). Merusak sendi-sendi moral, agama, susila dsn hukum

6). Pengeksploitasian wanita, yaltu adanya sebshaglan ma-
nusia sengaja memeras dan mencari keuntungan di atas
usaha orang lain ( WIS ), severti germo, calo, muci-

keri dan orang-orang tertentu lalnnya.

Ussha Penanggulangan
Pelacuran sebagal salah satu masalah sos¥al paling
tua dslam sejsrah kehidupan manusia yang selalu sda pada
setiap tingkat veradaban manusia, sampai sekarang belum
dapat ditanggulangl secara tuntas, walaupun usaha ke arah
itu tetap dan selalu dikembangkan.
Ada 2 ( dua ) macam ussha untuk mengatasl masalah pe
lacuran, yaitu :
1). Usaha yang bersifat oreventif
Untuk mencegsh terjadinya pelscuran, dapat dilakuksn
usaha-ussha yang bersifat opreventif, seperti
2). Penyempurnaasn nerundang-undangan mengengi pelacur
an

b). Intensifikssi pemberian pendidikan egama, étiks
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dan kesusilaan

¢). Memperluas lanangan kerja bagi kaum wanita

d). Menyelenggaraksn vendidikan seks

e). Penyitaan buku-buku, gambar-gambar dan unsur-
unsur lain ysng berbsu pornografi

f). Membentuk tim koordinasi lintas sektoral vpenang-
gulsngan velscuran

2). Usaha yvang bersifat rehabilitatif dan kuratif

Bagi mereka yang telsh terdorong .menjadi pelacur,

dapat dilakukan ussha-usaha sebagai berikut :

a). Melokslisasi dengsan pengawasan dan pembinaan
vang tepat

b). Rehsbilitasi sosisl melalui Panti /Sasana Rehabi-
1itasi Sosial dengan pola pembinaan dan pelayan-
an yang terprogram

¢). Ussha-ussha lain seperti mengadaskan lapangan
kerja, mencarikan pasangan hidup, mengadakan pen
dekatan terhadap orang terhsdap pihsk keluargs/
masyarskat agsr mereka msu menerima kembali be-
kas WTS untuk memulail hidup baru, mengikutsertas-

kan dslam program trsnsmigrasi, den lain-lain.

2. Panti Karya Wanita

a. Pengertian
Panti Karys Wanita termasuk salsh sstu badan so-
sial atau badan kesejahteraan sosial ( sociasl welfare
agency ), dimana usasha kesejahtersan sosial diseleng-

garakan.
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Panti Karwa Wanita sering jugs disebut Panti Sasa-
na Rehabilitasi Wanita Tuna Susils. Meruvakan Unit Pe~
laksana Teknis ( UPT) dibidsng rehabilitasi den pelsyan
an sosisl bagi WTS, sebagaimana tertuang dalam fasal
208 Kep. Mensos R.I No. 14 HUK/KEP ZI/T9 tahun 1979,
( 1982, hal. 173 ) : "Panti rehsbilitasi Wanita Tuna Su
sila adslah unit pelaksana teknis dibidang rehabilitasi
dan pelayanan sogial di lingkungan departemen sosisl.
| Rehabilitasi dan pelayanan yang diberikan terhadap
wanita tuna susila yailtu berupa penampungan, pemélihars
an, bimbingsn, latihan keterampilan dan penyaluran ke-
pada masyarakst.
Tujuan Panti Karya Wanita
Panti Karya Wanita bertujuan untuk dapat menangani
permasalahan sosial khususnya masalsh tuna susila, ya-
itu
1). Memberikan pembinaan terhadap tata . kehidupan dan
penghidupan masyarakat secars normatif

2) . Mengembangkan pemulihan kembali harga diri, keperca
vaan diri, tanggung jawab sosisl dan kemampuan tuna
susils agar dapat melaksanskan fungsi sosiaslnya se-
cara wajar dalam masyarakat.

Fungsi Panti Karya Wanita
Panti Karya Wanita berfungsi sebagal tempat :

1). Penampungan danvpemeliharaan-

2). Pembinaan, yang mencakup pembinaan sikap, mental,ke

" agamaan, sosial dan keterampilan
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- 3). Penyaluran
4), Pembinsan lanijut.
d. Sasaran Garapan
Sssaran garapsn dari rehsbilitssi sosial tuna susi-
1s melalasui Panti Karya Wanita dalam buku Petunjuk Tek-
nis Penanganan Masalah Sosial Tuna Susila { 1992, hal. 7
- 8 ), sebagai berikut
1). Berusia maksimum 35 tahun
2). Sehat jasmani, kecuali penyakit kelamin
3). Sehat rohani, dalam srti tidak sakit ingatan/tuna la
ras
.~ 4). Bersedia tinggal dalam asrama dsn mematuhi peraturan
yvang berlaku dalam panti /sasana
5). Bersedia mengikuti program bimbingan minimal enam bu

1lan maksimsl 12 bulan secara terus menerus.

%, Usaha Pembinaan

a. Tujuan Dembinaan
Penangan masalsh sosial tuna susila, sebagaimana
yang tercsntum dalam buku Pola Dasar Pembangunan Bidang
Kese jahteraan Sosial ( tanpa tshun, hal. 165 ) bertuju-
an sebagai berikut :

"Terbina dan berkembangnya tsta kehidupan dan peng
hidupan para tuns susila yang diliputi pemulihan
kembsli rass harga diri, kepercayaan diri, tang-
gung jawab sosial serta berkemauan melaksanakan
fungsi sosialnys dslam kehidupan dang penghidupan

masyarakat".

Sebagai tolsk ukur keberhasilan pencapaian tujuan

pembinaan dapat dilaihat bila :
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1). Bekas WTS keluar dari panti tidsk lagi melakukan tin
dakan tuna susila

2). Sudsh mempunyal kemauan dan kemampuan untuk memoti-
vasi dirinya dan menolak melakukan tindak susils dso-
lam bentuk apaoun juga |

3), Memehami, memiliki dan menguasai suatu keterampilan
kerja tertentu yang dspat dipergunakan sebagal bekal
untuk mendapstkan mata pencaharian bagi dirinya atau
bersama keluarganya

4). Sudsh memounyai pekerjaan yang tetap dalam bentuk
ussha wirasswesta, karyawan yang sesual menurut norme
masysrakat

5). Sudsh dapat beradaptasi dengan 1ipgkungan asalnya se
cera wajar

6). Telash memiliki kemampuan dan keterampilan untuk me-
nentukan, mendayagunakan dan meningkatkan‘ sumber
sumber pelayanan sosial sebagal salah' satu bentuk
partisipasi mereka untuk membantu dirinya sendiri,

keluarga maupun kelompok yang membutuhkannya.

b. Program Pembinaan
Sebagsesimang layaknya program pendidikan,  program
pembinaan bagi WIS juga mempunyal kurikulum berupa maté—
ri bimbingan dan latihan, dengan  pengelompokan - sebagai
berikut ¢ »' .
1). Kelompok dasar, yang terdiri dari :
a). Pembinaan agema dan mental

b). Penyuluhan dan bimbingan sosial
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c). Pedoman Penghayatan dan Pengamala Pancasila
d). Etika /budi pekerti
e). Kedisiplinan.
2). Kelompok inti
Materi ajar untuk kelompok ini disesuaikan dengan
pasaran kerja, minat dan kemampuan WBS, sepertl kete-
rampilan menjahit, memasak, tata rias, merawat bayi,
industri rumah dan lain-lain.
'3), Kelompok penunjang, terdiri dari :
a). Bimbingan kesejahteraan keluarga ( termasuk KB )
b). Pengetahuan gizi dan kesehatan
e¢). Kelompok belajar dan pengetahuan dasar
d). Olah raga.
4). Kelompok pelengkap, terdiri dari :
a). permainan ( terapi kelompok )
b). Keamanan dan ketertiban masyarakat
¢). Pertanian
d). Kesenisn

e). Evaluasi.

¢, Pelaksanaan
Pelaksanaan pembinaan bagi WBS mencskup waktu, teh-
pat, metoda serta media /alat yang dipakal dalam kegiatan
pembinaan. Usaha pembinaan dilakukan dalam panti, minimal
ensm bulan dan maksimal 1 ( satu ) tahun yang menggunakan
hermacam-macam metoda dan media /alat yang tersedia dengan

jadual mulai dari pukul 04.30 s.d 20.15 setiap harinya.
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d. Penyelenggara
Pelaksana'pémbinaan di panti mulai dari
unsur pimpinan, instruktur/tenaga fungsiohal
sampal kepada petugas pelaksana yang melibat-
kan semua karyawan panti.
e. Lingkungan tempat pembinaan
Keberhasilan program pembinaaﬁ -WTS juga
dipengaruhi oleh lingkungan - tempat dimans
program itu dilaksanakan. Adapun 1lingkungan
yang dimaksud di sini yaitu situasi belajar

dan sarasna prasarana yang mendukung.

B. Kerangka Konseptual

Pelacuran sebagal saléh satu masalah -sosial dan
penyakit masyarakat berlu ditanggulangi dan dientaskan
karena praktek pelacuran jelas-jelas membawa dampak ne
gatif terhadap kehidupan keluarga, masyarakat dan ne-
gara dan melanggar norma agama, kesusilaan dan  hukum
formal. serta nilai-nilaj sosial kemasyarakatan. |

Ussha penanggulangan pelacuran dapat bersifat pre
ventif dan rehabilitatif. Salah satu usaha yang bersi-
fat rehabilitatif dapat dilakukan dengan jalan mémbe;
rikan pembinaan kepada WTS melalui Panti Sosial Karya
Wanita ( Panti Rehabilitasi Sosial ).

Keberhasilan usaha pembingan bagli WBS ditentukan
oleh unsur-unsur yang berhubungan dengan usaha pembi-

naan itu sendiri, yaitu sebagai berikut :
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KERANGKA KONSEPTUAL

USAHA PEMBINAAN WANITA TUNA SUSILA SUMATERA BARAT
DI PANTI SOSIAL KARYA WANITA ANDAM DEWI
SUKARAMI SOLOK

( MENURUT PERSEPSI WARGA BINAAN SOSIAL )

PROGRAM
1. Jenis
2. Tujuen
3. Materi

4, Manfaat

'j PELAKSANAAN

v I US A HA PERSEPSI 1. Waktu

PSKW .
PEMBINAAN WBS 2. Jadual
3. Metoda

PENYELENGGARA
1., Fasilitator

LINGKUNGAN
1. Suasana




A.

BAB IIT
METODE

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk deskriptif,
yakni untuk melihat gambaran persepsi Warga Binaan So-
sial terhadap usaha pembinaan bagi Wanita Tuna 8usila
di Sumatera Barat pada Panti Sosial Karya Wsnita Andam
Dewl Sukarami Solok.

Usaha memperoleh persepsi Warga Binaan Sosial di-
dagarkan atas varigbel-variabel yang diteliti, Kemudi=
an sesual dengan tujuan penelitian diajukan beberapa
pertanyaan penelitian. Temuannya diungkapkan melalul
instrumen. Selsnjutnya menganalisis gambaran persepsi
tersebut guna mendapatkan jawaban dan membahasnya un-
tuk mendapatkan kesimpulan serta mencarikan pemecahan-

nya dalam bentuk saran-saran.

Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah  seluruh
WBS yang sedang mengikuti pembinaan di PSKW Andam
Dewi Sukarami Solok tahun anggaran 1994 /1995, yang
berjumlah sebanyak 40 orang. Para Warga Binaan So-
sial ini berasal dari 10 daerah tingkat II di Suma-—
tera Barat dan daerah lain di Sumbar, dengan ting-
kat umur, pendidikan yang sangat beragam serta sta-

tus perkawinan yang berbeda pula,
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Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat ' tabel di ba-"

wah ini.
TABEL I
JUMLAH WBS PANTI SOSIAL KARYA WANITA ANDAM DEWI
TAHUN ANGGARAN 1994 /1995 BERDASARKAN DAERAH ASAL
No : Daerah Asal ¢ Jumlah @ Keterangan
1 : Kotamadia Padang : 16 :
2 : Kotamadis Pgdang Panjdang - 1 :
% : Kotamedia Bukittinggi : 2 s
4 : Kotamadia Payakumbuh : 4 :
5 : Kabupaten Agam : 2 :
6 : Kabupaten 50 Kota : 1 :
T : Kabupaten Pesigir Selatan : 2 :
8 : Kabupaten Swl. Sijunjung : 1 s
9 : Kabupaten Solok : 1 H
10. ¢ Kabupaten Tanah Datar H 1 :
11 : Luar Sumatera Barest : 9 :
J u m 1 a h H 40 :
TABEL II

JUMLAH WBS ©PANTI SOSIAL KARYA WANITA ANDAM DEWI
TAHUN ANGGARAN 1994 /1995 BERDASARKAN TINGKAT USIA

‘No . Tingkat Usia ¢ Jumlah : Keterangan
1 17 - 20 tahun : 4 e
2 ¢ 21 - 24 tehun : 12 s
3 25 - 28 tahun : 9
4 29 - 31 tahun H 8 s
5 @ 32 - 35 tahun : 5 3
6 : 36 tahun ke atas : 2 :
J.u m 1 a h : 40 :
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TABEL TIIX
JUMLAH WBS PANTI SOSIAL KARYA WANITA ANDAM DEWI

TAHUN ANGGARAN 1994 /1995 BERDASARKAN STATUS PERKAWINAN

No : Status Perkawinan - : Jumlah : Keterangan
¢ Belum kawin : 5 S
2 : Kawin s T :
3 : Janda : 28 :
Jd u m 1 a h : 40 :
TABEL IV
JUMLAH WBS PANTI SOSIAL KARYA WANITA ANDAM DEWI
T.A 1994 /1995 BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN
No : Tingkat Pendidiken . : Jumlah : Keterangan
1 : Buta huruf : 12 s
2 ¢ Tamgt Sekolah Dasar : 19 :
% ¢ Tamat SLTP : 5 H
4 : Tamat SLTA . : 4

J u m 1 a h 40

Z. Sam pel
Berhubung populasinya . Sangat -heterogen baik
dari segl daerah asal, tingkat usia, status perka-
winan dan tingkat pendidikan, maka semua = populasi

langsung diambil menjadi sampel ( total sampling ).

C. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Data yang diperlukan dalem penelitisn ini ade-

lah data primer dan data skunder sesuai dengan kon-

disl yang eda di lapangan.
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Data yang diperlukan yaitu data yang relevan 'de-
ngan usaha pembinaan WTS Dberkenaan dengan; progrsm
pembinaan, pelaksanaan pembinaan, penyelenggaraan pem
pembinaan, penyelenggaraan pembinaan dan lingkungan
pembinaan, yskni : (a) jenis program, (b) tujuan prog
ram, (c¢) materi program, (d) manfaat program, (e) wak
tu pelaksanaan, (f) jadual kegiatan, (g) metoda yang
dipakai, (h) fasilitator/instruktur dan (i) suasana

di tempat belajar.

Sumber data

Data penelitian ini bersumber dari 40 orang WBS
( data primer ), petugas panti dan dokumentasi ( dats
skunder ) baik yang ada di tingkat I ( Kanwil Depsos

maupun PSKW sendiri ).

D. Instrumen dan Instrumentasi

1.

Instrumen

Sesuai tujuan penelitian, jenis data, . berdasar-
kan latar belakang dan ‘tingkat pendidikan populasi
vang sangat heterogen serta kejujuran WBS, untuk me-
ngumpulkan data digunakan kombinasi antara teknik wa-
wancara dengan teknik oﬁservasi dan studi dokumentasi,
Instrumentasi

Berdasarkan teknik di atas, alat yang digunakan
gdalah pedoman wawancara dan pedoman observasi serts
daftar catatan.

Untuk mendapatkan data yang sahih ( valid ) wa-
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wancara terhadap Warga Binaan Soslal dilakukan ber-
ulang-ulang. Hasil wawancara ini ~dicocokan dengan

hasil pengamatan, informasi petugas dan dokumentasi

Teknik Analisis Data

1. Tegbulasi Data
Seteiah data terkumpul, untuk_memudahkan dalam
mengolah data, data tersebut ditabulasikan sesusai
dengan data yang diinginkan.
2. Pengolahan Data
Sesual dengan metoda penelitian. ini, teknik
yeng dipakai sdalsh prosentase ( ¥ ), dengen formu-
Iasi :
hig

P=-x100%
N

P = besentase
f = Jumlsh frekuensi yang diperoleh
N = Jumlah responden.

Keterangsn @

Prosedur Penelitian

Penelitisn ini dilaksangkan dengasn dukungsn -dana
dsri Proyek Operasi dan Perawstan Fasilitss IKIP Pa-
dang Tahun Anggaran 1994 /1995,

Adapun tahap-tahap yang dilalui dalam penelitian
ini adalgh sebagsi berikut :

1., Pengajuan Usulan
Langkah pertama yang dilalui adalah mengajukan

proposal ke Jurusan untuk selanjutnya ditanda ta-

ngani oleh Dekan dan dari Fakultas dikirim ke Lem-
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bags Penelitian IKIP Padang untuk diperiksa oleh Tim

yang telah ditetapkam.

. Perbaiksn Proposal

Setelah proposal mendapat persetujuen untuk di-
lanjutksn, peneliti memperbaiki ssran-saran yang di-
beriksn oleh Tim penilai tersebut.

Pengndatangansn Kontrak Kerja
Pengurusan Surat Izin Penelitian

Proses pengurusan izinnya adalah sebagal beri-
kut @

a. Mengajukan surat permohonan izin penelitian kepa-
da Fakultas.
b. Selagnjutnya Fakultas menerusksn kepada Lembaga Pe

nelitisn IKIP Padang.

‘¢. Lembaggs Penelitian IKIP Padang memintekan surat

1zin kepada Kantor Wilaysh Depsrtemen Sosial Pro-
vinsi Sumatera Barat.

d. Terakhir Kepala Kantor Wilaysh Departemen Sosial
Provinsi Sumatera Barat menyetujul melgkukan pe-
nelitiam @1 Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewl
Sulkarami Solok dengan suratnya No. IV-191/RTS/94,
tanggal 27 Agustus 1994.

Penyusunen Instrumen

Uji Coba Instrumen

Instrumen yaﬁg sudah disusun diujicobakan kepa-

da beberapa orang WBS melalul giswa Sekolsh Menengah
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7

Pekerjaan Sosial ( SMPS ) yang sedang melaksanakan
Praktek Kerja Lapangan ( PKL ) di sana dan ternyats
semua pertanyasn dapat dipahaminya.
7. Pengumpulan Data
’ Dengan_dibantu'oleh 3 ( tiga ) orang siswa SMPS
peneliti dapat mengumpulkan data sesual dengan jadu-
al yang telah ditetapkan. |
8. Pengolahan Data
Data yang terkumpul kemudisn dianglisis sesusai
dengan teknik anglisis yamg sudah ditetapkan.
9, Penulisan Laporan
Setelgh data terkumpul, dianalisis dsn dibahas,
kegiatan selsnjutnya adalsh menulis draf - laporan.
Setelgh draf disetujl oleh pembimbing dan Lembaga
Penelitian barulgh laporan ini digendakan dan didis-

tribusikan.

G. Keterbatgsan
Peneliti menyadari bshwa ada beberapa keterbatasan
dan kesulitan yang ditemui penelitl pada waktu peneli-
tign ini, antsra lain :

1. Kekhususan tempat inl membutuhkan kekhususan. pula
dalgm hél perizinan dan waktu kunjungan, sehinggas me
ngurangi keleluasaan peneliti menghubungi WBS.

2. Sulitnya mendeksti para WBS, sehingga membutuhken te
naga khusus untuk mewawancarainya.

3, Ketatnya peraturan dan padstnya kegiatsn yang harus
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diikxuti para WBS, mengakibatkan terbatasnya’waktu ba-
gi peneliti /tenaga pembantu untuk melakukan wawanca-

ra.
Berkst kesungguhan dan kesabarasn serta bantuan

petugas panti insya Alleh semua kesulitan/keterbatas-

an di atas dapst diatasi.




BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A, Anglisis
Pada bghagian ini dissjikan anslisis dari data ysang
sudah terkumpul. Date yang terkumpul itu bersumber dari
40 orang responden. Sistematika analisis ini berdasarkan
permasalghan dan tujuan seperti yang telah diuraikan pa-
@a bahagiasn terdahulu adalah berupa pendapat atau tang-
gapan Warga Binaan Sosisl tentang ; 1) program pembing-
an, (2) pelaksanasn pembinaasn, (3) penyelenggara pembi-
nasn dan (4) lingkungan pembinsan.

Mgsing-mesing keempat pendapat di atas gkan diurai-

kan sebagal berikut @

1. Program pembinasan :

a. Jenis Program Pembinsan
Adapun yang dimaksud dengan jenis program pem
binaan disini adalsh kurikulum pembinaan itu sen-
diri yang dirancang untuk dapat membina pares WTS,
khususnya bagl mereka yang dibina di Pantl Sosial
Karys Wenite Andam Dewi Sukarami Solok.-

Untuk dapat melihat tanggapan WBS - terhadap
program pembinaan, dapst dilihat tabel V berikut :
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TABEL V

PERSEPSI WARGA BINAAN SOSIAL TERHADAP
JENIS PROGRAM PEMBINAAN
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Yoo oTomy: ASPEK YANG DITELITI : DAT A : £ o: %
1 ¢ 1 : Jenis~jenis progrsm : a. sangat banyak : 9 : 22,5
: ! vang diikuti WBS : b. banyak : 19 ¢ 47,5
: : : : c. kurang banyak ¢ T : 17,5
: : ¢ d. tidsk banysk ¢ 5 : 12,5
2 ¢ 2 : Ruang lingkup /skop : 8. sangat luss : 13 ¢ 32,5
: : masing-masing jenis : b. luas s 24 : 60,0
: ¢ program pembinaan ¢ ¢c. kurang luas : 3¢ T,5
: : ¢ d. tidak luas : 0 0,0
3 ¢ 3 : Kelengkapsn isi da~ : a. sangat lengkap: 8 : 20,0
H ¢ ri masing-mesing ¢ b. lengkap s 19 ¢ 47,5
H ¢ jenis program pem- : c. kurang lengkap: 11 : 27,5
: ¢ bingan ¢ d. tidak lengkap ¢ 2 : 5,0
4 : 4 :-Hubungan sntars ma- : a. sangat berhu- : s
: ¢ sing-masing jenis : bungan s 17 ¢ 42,5
: ! program : b. berhubungan : 21 ¢ 52,5
: : ¢ c. kurang berhu- : s
: : bungan : 2 : 5,0
: : d., tidak Dberhu- : :
: bungan : 0 : 0,0
5 : 5 : Kuglites masing-ma- : a. sangat baik : 8 : 20,0
: : sing jenis program : b. baik : 27 : 67,5
: : ¢ c. kurang baik ¢ 5 ¢ 12,5
s : ¢ d. tidak baik : 0 ¢ 0,0
6 : 6 : Keikutsertaan WBS : a. seluruhnya : 16 : 40,0
: : dalam mengikutli se- : b. sbhg besar : 21.: 52,5
: ¢ tiap jenis program ¢ c. sbhg kecil : 3 T,5

Catatan

: N = 40
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Tabel V di atas adalah merupaken gambaran pendapst
gtau tanggapan responden ( Warga Binsaan Sosiagl ) - Panti
Sosial Karys Wanita Andam Dewi Sukaraml Solok terhadap
program pembingan Wsnita Tuna Susila Sumaters Barat de-
ngan beberapa sspek yang diteliti.

Pada item nomor 1 ( satu.)vditanyakan jenis-jenis
program yang harus diikuti WBS. - Setelah semus jababan
responden dianalisis dan dikelompokksn, hssilnya seba-
gai berikut; sembilan orang ( 22,5 ¥ ) menjawab sangét
banyak, 19 orang ( 47,5 % ) Dbanysk, ~ tujuh ersng
( 17,5 % ) kurang banyak dan lima orang ( 12,5 % ) ti-
dak banysk.

Untuk item nomor 2 ( dua ) diperoleh jawsban ten-
tang ruang lingkup/skop masing-masing jenis program pem
binaan yaitu; 13 orang ( 32,5 % ) sangat luas, 24 orang
( 60,0 % ) luas, tiga orang ( 7,5 % ) kurang luas dan
tidak ada responden yang menjawad tidak luasas.

Berikutnya pada item nomor 3 ( tiga ) Jugs’ dita-
nyskan kelengkapan isi dari mgsing—masing jenis program
pembinaan, jawaban yang diberikan responden adalsh se-
bagai berikut; delapan orang (20,0 ¥ ) “menjawab, :sa=’
ngat lengkap, 19 orang ( 47,5 ¥ ) lengkap, .11 orang
( 27,5 ¥ ) kurang lengkap dan siéanya dua orang respon-
den ( 5,0 ¥ ) menjawab tidak lengkap.

Selanjutnya kepada responden ditanyaken . bagaimana

hubungan antara masing-masing jenis - program tersebut



36

( item nomor 4 ). Dari 40 orang responden, 17 orang
( 42,5 % ) menjaswab sangat berhubungan, 21 orang
( 52,5 % ) menjawab berhubungan, dua orang ( 5,0 % )
men jawadb kurang berhubungan dan tidsk ada yang men-
jawab tidak berhubungan.

Mengenai kualitas masing-masing jenls program
( pertanyasn ltem nomor 5 ), dari 40 orang responden
diantaranya; delapan orang ( 20,0 % ) menanggspi sa-
ngat baik, 27 orang ( 67,5 ¥ ) menanggapi baik, lims
orang ( 12,5 % ) menanggapi kurang baik dan tidak 4di
temui jawsban yang menyatakan tidak baik.

Berkenaén dengan pertanyaan :item- nomor enam
tentang keikutsertaan WBS dalam mengikuti setiép je-
nis program ; 16 orang responden ( 40,0 % ) menjawab
seluruhnys, 21 orang ( 52,5 % ) menjawab sebashagian
besar dan sisanya tiga orang (7,5 % ) menjawad se-
bahagian kecil.

Dari anglisis di atas dapst disimpulkesn bahwa
persepsi WBS terhadap jenis program pembinaan cukup
baik, terutama daril ruang lingkup masing-masing je-
nis program, kelengkspan 1isi Jari masing-masing - Je-=
nis program, 'hubungan~»antara_-masing-masing jenis
program, dsn keikutsertasn WBS dalam mengikuti setiap
jenis program, disamping masih sda disntara WBS yang
menanggapi jenis program ysng diikutinya.sangat- ba-
nysk ( 22,5 % ). kurang banyak ( 17,5 % ) dan - tidak

banysk ( 12,5 % ) serta lima orang { 12,5 %) dian-
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targ WBS menanggapl kualitas masing-masing program ku-

rang bailk,

b, Tujuan program
Untuk melihat'bagaiména gambarsn tanggapsn Warga
Binagn So¢sisl terhadap tujuan pembinaan dapat dilihat
tabel berikut :

TABEL VI .
PERSEPSI WARGA BINAAN SOSTIAL TERHADAP
TUJUAN PEMBINAAN

NOMOR : ASPEK YANG DITELITI : D A T A i f i %
1 ¢ 7 ¢ Sifat dari penjelas—: a. seluruhnya : 19 s 47,5
: : an tujuan program : b. sbhg besar : 14 : 35,0
: : pembinasn kepada WBS: c. sbhg kecil : T ¢ 17,5
: s : d. tidak pernah : : .
s : s dijelaskan ¢ 0 ¢ 0,0
2 ¢ 8 : Gambaran tujuan pem-: a. sangat jelas : 14 : 35,0
: : binsan menurut WBS : b. jelas : 21 3 52,5
: : : ¢. kurang jelas : 4 : 10,0
: : : d. tidsgk jelas : 1 : 2,5
3 : 9 : Pemghamsn WBS terha-: a. sangat dipa- : :
: : dap tujuan pembinaan: hami : 13 : 32,5
: : : b. dipahami : 27 : 67,5
: : ¢ ¢. kurang dipae- ¢ _ :
: : ¢ hami : 0: 0,0
: : : d. tidak dipa« @ :
: : : hami : 0 : 0,0

Catastan : N = 40
Tabel VI di atas merupakan gambaran tanggapan WBS

terhadap tujuan pembinaan dengan penjelasan masing-ma-
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sing item sebagaimana uraian berikut.

Berdasarkan pertanyasn item nomor 7 ( tujuh ) ye-
itu bagaimsna sifat penjelasan tujusn pembinaan kepada
WBS; 19 orang responden ( 47,5 % ) menjawab seluruhs
nya, 14 orang ( 35,5 ¥ ) sebahagian besar, tujuh orang
( 17,5 % ) sebghagian kecil dan tidsk =ada yang} menja-
wab tidak pernah dijelaskan.

Mengenai gambaran tujuan pembinaen, (- item no. 8}
menurut; 14 orang responden ( 35,5 % ) sangat’ jelas,
21 orang responden ( 52,5 % ) jelas, empgt orang res-
ponden ( 10,0 % ) kurang jelas dan satu orang respon-
den ( 2,5 % ) menurutnya tidak jelas.

Dan untuk item nomor sembilan mengenal pemahaman
WBS terhadap tujusn pembinaan diperoleh jawaban seba-
gai berikut; 13 orang responden ( 32,5 % ) ssngat di-
pahaminya, 27 orang responden ( 67,5 % ) dipahami dan
£i1dak satupun baik yang menjawab kurang dipahemi mau-
pun tidak dipshami.

Sebagal kesimpulan dsri tabel VI ini dapat dike-
mukeksn bashwa sebshaglan besar dsri responden ( 85 % )
sudah. menerima penjelasan tentang tujuan program pem-
binaan, mereka juga sudah memiliki gambaran yeng jelss
terhadap tujuan pembinaan dan tidak ada diantara res-
pondéh yang kurang/tidak paham terhadap tujuan ~ pembi-

hasane.

c. Materi program peﬁbinaan
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PERSEPSI WARGA BINAAN SOSIAL TERHADAP
MATERI PROGRAM
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NOMOR., , . .
TRUT SITENY ° ASPEK_YANG P;?EL;?; p A ? A I B B

1 ¢ 10 : Kejelasan materi ¢ a, sangat jelas ¢ 11 : 27,5
: ¢ program menurut WBS : b, jelas ¢ 17 : 42,5
: H ¢ ¢. kurang jelass : 8 : 20,0
: : 't d. tidak jelas ¢ 4 : 10,0
2 ¢+ 11 3 Kesistematisan : a, sgt sistematis: 4 : 10,0
: : materl program : b, sistematis : 24 : 60,0
: ¢ menurut WBS : c. krg sistematis: 10 : 25,0
. s ¢ d. tdk sistemigtis: 2 : 5,0
3 ¢+ 12 : Kepraktisan materi : a. sangat praktis. 5 : 12,5
: ¢ program menurut WBS : b. praktis 32 : 80,0
: : ¢ ¢. kurang praktis. 3 2 T,5
s : : d. tidak praktis ¢+ O : 0,0
4 ¢+ 13 ¢ Sifat materi prog- : a. sangat baru : 3 : 7,5
H : ram menurut WBS ¢ b. baru : 14 : 35,5
. : : ¢, usang : 18 : 45,0
: : : d. sangat usesng : 5 : 12,5
5 ¢ 14 : Daya tarik materl ¢ a. sangat menarik: 5 : 12,5
: : program bagli WBS ¢ b, menarik ¢ 19 ¢ 47,5
: : : ¢, kurang mengrik: 13 : 32,5
s : ¢ d. tidak mengrik : 3% : 7,5
6 : 15 : Pemghaman WBS terha~-: a. mudsh dipshami: 6 : 15,0
: : dap materi program ¢ b. dipahami $t 31 ¢ 77,5
: H ¢t ¢c. krg dipghgni : 3 ¢ 7,5
: : : d. tidsek dipshami: O : 0,0
T-3 16 ¢ Kesesualan antara : a. sangat sesugl : 7 : 17,5
H "~ : materi program pem- : b, sesual : 2% : 57,5
: : binagn dengan bakat/: c¢. kurang sesuai ¢t 8 : 20,0
: : minat WBS ‘ ¢ d. tidak sesual ¢ 2 : 5,0
8 : 17 : Kemampusn WBS menye~: a,; seluruhnys ¢t 14 ¢ 35,0
: : rap materi program : b, sbhg besar : 20 : 50,0
: : pembinasn ¢ ¢. sbhg keecil : 6 & 15,0

: : : d. tidak dapat H :

: 8 : menyerap samg $ :
: : / : sekali : 0': 0,0

catatan @

N = 40
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Sesuail data yang tércantum pada tabel VII 41 gtas,
selgnjutnya dapat diuraikan satu persatu dari item-item
yang ada berdasarkan jawaban dari 40 orang responden.

Item nomor 10 menanyakan tentang kejelasan materi
program menurut WBS, jawabannya; 11 orang ( 27,5 % )
menjawab sangat jelas, 17 orang ( 42,5 % ) jelas, dela-
pan orang ( 20,0 % ) kurang jelas dan sisanya sebanysak
empat orang ( 10,0 % ) tidak jelas.

Mengenai kesistematisan materi program menurut WBS
vang sekaligus menjadi responden penelitian ini, diper-
oleh jawabannya sebagai berikut; empst orang ( 10,0 % )
menjawab sangat sistemagtis, 24 orang ( 60,0 % ) siste-
matis, 10 orang ( 25,0 % ) kurang sistematis'dan dua
orang ( 5,0 ¥ ) menjawab tidak sitematis.

Selanjutnya tentang kepraktisan materi program, di
peroleh jawaban dari 40 orang responden sebagai beri-
xut; lima orang ( 12,5 % ) mengatakan sangat praktis,
32 orang ( 80,0 ¥ ) praktis, tiga orang ( 7,5 % ) dan
tidek ada responden yang mengatakan tidak praktis.

Sifat materi program ( item nomor 13 ) menurut ti-
ga orang responden ( 7,5 % ) sangat bsru, 14 orang res-
ponden ( 35,5 % ) baru, 18 orang responden ( 45,0 % )
mengatékan usang dan sisanya lima orang ( 12,5 ¥ ) me-
ngatakan sangat usang.

Lima orang ( 12,5.% ) dari 40 orang responden ma-
teri program pembinaasn baginya sangst menarik, 19 orang

( 47,5 % ) menarik, 13 orang ( 32,5 % ) kurang menarik,
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hanya tiga orang ( 755 % ) yang baginya program pembi-
nasn itu tidak menarik.

Pada item berikutnys ( nomor 15 )} ditanyaksn ba-
gaimana pemahaman WBS terhadap materil pembinasn, diper-
oleh jawaban sebagal berikut; enam orang ( 15,0 % ) me-~
ngataksn mudah dipahami, 31 orang ( 77,5 % ) dipahami,
tiga orang ( 7,5 % ) kurang dipahami dan tidak ada yang
tidak dipahsmi.

Apakah materi pembinaan it%'sesuai dengan bakat/
minat WBS 2 Jhwabénnya; tujuh orang ( 17,5 ¥ ) menga-
takan sangat sesuai, 23 orang ( 57,5 % ) sesuai, dela-
pan orang ( 20,0 ¥ ) kurang sesuai dan yang menyatakan
tidak sesual hanya dua orang ( 5,0 % ).

Kemampusn VBS dalam menyerap materi program pembi-
naan dapst digamberkasn sebagal berikut; 14 orang respon
den ( 35,0.% ) dapst menyerap seluruhnya, 20 orang res-
ponden ( 50,0 % ) dapat menyerap sebahagian besar, enam
orang ( 15,0 % ) hanya dapat menyerap sebahagian kecil
saja dan tidak ada diantara responden yang tidsk dapat
menyerap materi program pembinasn tersebut.

Berdasarkan uralan d1 atas dapat disimpulkan bahwa
persepsi WBS terhadap ﬁateri program belum begitu baik,
térutaMa mengenai sifat materi program dan daya tarik
materi program bagi WBS dimana 57,5 % - dari  responden
menilai materi program sudah usang/sangat. usang ser--

ta 40,0 % dari responden kurang /tidak tertarik lagi de-
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ngan materi program yang disediskan PSKW. Selain 1itu
masing-masing 30,0 % dari responden mengatakan bghwa ma
teri program kurang jelas /Aidak jelas dan kurang siste-
matis Aidak sistematis. Kecuali itu, sebahagian  besar
dari responden ( rata-rata 90,0 % ) .. menanggapi bahwa
materi program sangat praktis /praktis, mudah dipahami/
dipahami dan demikian juga dengan - mampuan WBS dalam
menyersp materi program pembinaan ( seluruhnya /sebahagi

an besar ).

Manfaat Program
Gambaran mengenai manfaat program pembinaan bagl

Warga Binaan Sosial dapat dilihat pada tabel berikut.




TABEL VIIT

PERSESI WARGA BINAAN SOSTIAL TERHADAP
MANFAAT PROGRAM
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NOMOR, : . . .
TROT:ITEM ° ASPEK YANG DITELITI = D A T A s f 3 %
1: 2 3, : 4 :5 3 6
1 ¢+ 18 : Pengetshuan WBS sete-: a. gangat bertam-: :
: ¢ 1sh mengikuti program: bsh : 15 ¢ 37,5
: : pembinaan ¢ b. bertambah : 18 ¢ 45,0
: : ¢ ¢. kurang bertam-: :
: : : bgh ¢ 7T ¢ 17,5
: : ¢ d. tidak bertam -: :
: H : bah ¢ 0 : 0,0
2 + 19 : Kegunaan pengetshuan : a. sangat berguna: 17 : 42,5
s : yang diperoleh WBS se: b. berguna : 15 ¢ 37,5
: : lama berada @1 PSKW : c¢. kurang berguna: 8 : 20,0
: : dalam kehidupan seha-: d. tidak berguna ¢ O : 0,0
: : ri-hari : : s
%3 ¢+ 20 : Tambahan keterampilan: a. sangat bertam-: S SR
: : WBS selama berada di: bah : 4 : 10,0
: : PSKW ¢ b. bertambah : 25 : 62,5
: : ¢ ¢. kurang bertam-: :
s : : bah 11 @ 27,5
: : : &, tidak Dbertam-: :
: : : bah : 0 : 0,0
4 ¢ 21 : Jenls keterampilan ¢ a. Menyulam : 14 : 35,0
: : yang diperoleh WBS : b. Bordir ¢ 30 : 75,0
: : selama berada di PSKW: c. Pertanian : 12 ¢ 30,0
: s ¢ d. Kripik pisang : 33 : 82,5
: : ¢ e. Ulat /bensg su-: s
: : ¢ ters ¢ 40 :100,0
: : ¢ . Membuat sandal: 19 : 47,5
5 ¢+ 22 : Fgedah keterampilan : a. sangat berfge-: H
: ¢ yang diperoleh WBS : dah : 2% : 57,5
: : selama berada di PSKW: b. berfaedah s 12 ¢ 30,0
: : ¢ ¢. kurang berfae-: H
. : : dah : 5 : 12,5
: : s d. tidak berfae ~: H
: : : dah s 0 : 0,0
€ : 23 : Kebutuhan dunia kerja: &. sangat dibutuh: :
. : gkan keterampilan : kan s 4 : 10,0
: : yang diperoleh WBS ¢ b. dibutuhkan ¢t 11 ¢ 27,5
: ¢ selama berada di PSKW: c. kurang dibutuh: : ‘
: : : kan s 17 ¢ 42,5
: : : d. tidak dibutuh-: :
: : ¢ kan : 8 : 20,0
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1 :2 3 : 4 : 5 : 6
7 : 24 : Kemungkinan WBS un: a. sangat dapat : 2 : 5,0
: : tuk dapat mengusa-: b. dapat ¢ 16 : 40,0
: : hakan /mengembang: c. kurang dapat : 20 : 50,0
: : kan keterampilan : d. tidak dapat ¢ 2 : 5,0
: : yang diperoleh se-: : :
: : bagal sumber mata : : :
: ¢ pencahariagn : : H
8 ¢« 25 : Keyakinan dan . ke-: a. sangat bertam-: H
: : tagqwsan WBS terha-: bsh ¢ 15 ¢ 37,5
: ¢ dap Tuhan YME se-: b. bertambah : 25 : 62,5
: : telah mengikuti ¢ ¢. kurang bertam-: :
: ¢ program pembingan ¢ bah ¢ 0 0,0
: : : d. tidak bertam- : H
s : : bsh ¢ 0:¢: 0,0
9 ¢ 26 : Harga diri WBS se-: a. sangat bertam-: :
: : telgh mengikuti s bah : 8 ¢ 20,0
: ¢ program pembinaan : b. bertambsh s 18 : 45,0
s : ¢ ¢. kurang bertam~: H
: : : bah : 14 ¢ 35,0
: : ¢ d. tidak bertam -: : g
: : H bah ¢ 0 s 0,0
10 : 27 : Penumbuhan rasa ! a. selalu : 4 : 10,0
: ¢ percaya diri WBS : b. sering : 9 22,5
: : setelgh mengikuti : c. jarang s 27 ¢ 67,5
: ¢ program pembinagn : d. tidak perngsh : 0 : 0,0
11 ¢+ 28 : Kesadaran WBS se~ ¢ a. sangat bertam-: HEEEE
s : telah mengikutl : bah ¢ 8 : 20,0
: ¢ program pembinasn : b. bertambgh $ 25 : 62,5
: : ¢ ¢. kurang bertam-: s
: : : bah : T 2 17,5
: : ¢ d. tidak bertam -: H
s : : bgh ¢ 0 : 0,0
12 ¢ 29 : Keinginan WBS un- : a. selalu ¢ A0 :100,0
: : tuk meninggalkan : b. sering s 0: 0,0
: ¢ praktek a susila : c. jarang : 0: 0,0
: : ( pelacuram ) se- : d. tidsk pernsh : 0 : 0,0
: : sudsh menamatkan/ : : :
: ¢ menyelesalksgn - : H :
: ¢ program pembimaan : : H
Catatan : ¥ = 40
Sesugl isi tabel VIII di atas, gambaran persepsi War-

ga Binmaan Sosial terhadap manfaat program -pembinaan bagil

dirinya dapat dijelasksn satu-persstu.
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Pada item nomor 18 ditsnyakan spsksh pengetshusn WBS
merasa bertambah setelash mengikuti program pembinssn % Di-
peroleh hasilnya sebagai berikut; 15 orang ( 37,5 % )
merosa sangat bertambsh, 18 orang ( 45,0 % ) - merasa ber-
tambah, tujuh orang ( 17,5 % ) merass kurang bertambah dan
tidak ada jawaban untuk tidsk merass bertambsgh.

Pertanyaan mengensal kegunaan pengetahuan yasng dipero-
WBS gelams berada di PSKW dslam kehidupan sehari-<hsri .ti--
dek ada yang mengatakan tidek berguna kecuali; 17 orang
( 42,5 % ) mengatskan sangat berguna, 15 orang ( 37,5 %)
berguana dan delapan orang ( 20,0 % ) kurang. berguna.

Dsri 40 orang responden diketshul; empat. oreng dari
mereka ( 10,0 ¥ ) merasakan sangat bertambah keterampilan-
nyas selama berads di PSKW, 25 orang ( 62,5 % ) Dbertambah
dan 11 orang ( 27,5 % ) kurang bertambah dan’tidak ditemui
jawaban yang mengatskan ketersmplilan mereka tidak bertam-
bah ( item nomor 20 ).

Adapun jenis-jenis keterampilan yang diikuti oleh pa-
ra WBS adalgh sebagai berikut; .menyulem diikuti sebanysk
14 orang ( 35,5 % ), bordir sebanyak 30 orang ( 75,0 %.),
pertanian sebanysk 12 orang ( 30,0 % ), membuat kripik pi-
sang sebanyak 33 orang ( 82,5 % ), ulat Senang sutera se-
Iuruhnya ( 100 % ) dan keterampilan membuat sandal déri ku
11t Hlastik sebanyak 19 orang ( 47,5 % ).

Berikut pads item nomor 22 ditanyskan mengenai fae-
dah keterampilan yang mereka peroleh selama di FPSKW,
diperoleh jawsbannya sebagal berikut; 23 orang (57,5 % )
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mengatakan sangat berfasedsh, 12 orang ( 30,0 % ) berfaedsh,
1ima orsng ( 12,5 % ) mengatskan kurang berfaedah dan tidak
ada vang mengatakan tidak berfaedah.

Pertanysasn selanjutnys apaksh keterampllan semsgcam itu
( yeng diperoleh di PSKW ) dibutuhkan dunia kerja saat ini,
menurut pendapat responden; empat orang ( 10,0 % ) mengata-
kan sangat dibutuhksn dunia kerja, 11 orang ( 27,5 % ) me-
ngataken dibutuhkan, 17 orang ( 42,5 % ) kureng dibutuhkan
dan delspsn orang ( 20,0 % ) mengatakan keterampilan yang
mereka peroleh itu tidsk dibutuhkan oleh dunia kerja .

Kemungkinsn WBS untuk dapat mengussahakan /mengembangkan
keterampilen yang diperolehnya sebagai sumber mats pencaha-
rian; dua orsng ( 5,0 % ) mengatskan sanget dapat, 16 orang
( 40,0 % ) dapat, 20 orang ( 50,0 % ) kurang daspat dan juga
dua orang legi ( 5,0 % ) mengatakan tidak dapat.

Dengan mengikuti program pembinasn tersebut, keyakinan
dan ketaqwaan WBS terhadsp Tuhan YME .. mengatakan  sebagail
berikut; 15 orang ( 37,5 % ) katanya sangat bertambah, 25
orang ( 62,5 % ) bertambah dan tidak satupun yang mengata-
kan kureng /tidsk bertambah.

Selanjutnya pada item nomor 26 ditanyaksn apakah harga
diri WBS bertambsh setelsh mengikuti program pemblinasn 2
Jewabsnnya; delapan orang ( 20,0 % ) mengatakan sangatl ber-
tambsh, 18 orang ( 45,0 % ) bertambsh, 14 orang ( 35,0 % )
kursng bertambah dan jawaban tidak bertambah tidek ads.

Disamping menambgh harga diri jugs ditanyakan apakah

program pembinaan dapat menumbuhkan rasa percaya diri (item
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nomor 27 ) diperoleh jawabannya sebagsl . berikut; empat
orang ( 10,0 % ) mengatskan selalu, sembilan orang lagi
( 22,5 % ) mengataken selalu, selebihnya yaitu 27 orang
( 67,5 % ) mengatakan jarang dan tidak ade jawsban un-
tuk tidak pernah.

Dengan mengikuti program pembinsan ini, apakah ke-
sadaran WBS terhadap kehidupan bermasyarakat bertambsh 2
Uraisn jewaban responden terhadsp pertanyssn item nomor
58 ini adalsh sebagasi berikut; delapan orang ( 20,0 % )
mengaku sangat bertambah, 25 orang ( 62,5 % ) bertambah,
tujuh orang ( 17,5 % ) kurang bertambsh dan tidak ada
untuk tidask bertambsgh.

Akhirnya ditanyakan apaksh ads keinginan WBS untuk
meninggalksn praktek a- susila ( pelacuran ) sesudsh me-
nyelesgikan program pembinaan ini ? Secara spontan se-
luruh responden ( 100 ¥ ) menyatakan keinginannys untuk
meninggalkasn praktek a susila ( pelseuran ) ini.

Untuk mendaspatksn gambaran umum . mengenai - persepsi
Warga Binaan Sosial terhadap manfaat program -dapat- di-
sampaikan bshwa;. dengan-adanya program pembinasn ini se-
Turuh WBS ( 100 % ) merasa keyakinan -dan ketéqwaannya
terhadap.Tuhan YME sangat bertambsh/bertambah dan menya-.
takan ingin meninggalkan perbuatan a susile ( melacurkan
diri ).. Sebahagisn bessr responden sudah merasakan manfa
at program pembinaan antara lain pengetahuannys - sangat

bertambah /bertambah, pengetahuan yang «diperolehnya 1itu
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sangat berguns /berguna bagil mereka, mereka juga merasa
keterampilannya sangat bertambsh bertambash dan  kete-
rampilan itu sangat berfaedah Merfaedah serta kesadar-
annya terhadsp kehidupan bermasyarakat juga sangat ber
bertambah bertambash, demikien puls dengan jenis-jenis
keterampilan yang disediakan dan diikuti WBS sudsh me-

madai. Kecusli itu, mereka masih mersssa keterampilan
yang sudsh mereka peroleh itu kurang /tidsk dibutuhkan
oleh dunis kerja saat ini ( 62,5 ¥ ), kemungkinan ku-
rang /tidsk dapatnya WBS untuk mengus shakan /mengembang-
kan keterampilan yang sudsh dimilikinya ditu  sebagal
sumber mats peneaharian di luar panti.( 55,5 % ) dan
masih ada 35,0 % dari responden mengatakan bahwa prog-
ram pembinaan kurang mampu menambgsh hsrga diri dan
67,5 % mengakuil program pembinagn jarang. menumbuhkan

rass percaya diri pada WBS.

2.'Pelaksanaan Pembinaan
a. Waktu Pembinaan
Berikut ini skan digsmbarksn pula bagaimana per-
sepsi Warga Binaan Sosial Panti S86sisl Karya Wanlta
Andam Dewi Sukarami Solok terhadap waktu pelaksanaan

kegiatan. Uraiannya dapat diikuti pada tabel berikut.
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PERSEPST WARGA BINAAN SOSIAL TERHADAP

WAKTU PELAKSANAAN PEMBINAAN .

NOMOR . : ASPEK YANG DITELITT : DATA : £ %
1 ¢ 30 : Lamg wgktu pembinaan: s. 12 bulan : 40 :100,0
2 ¢ 31 : Kecukupsn wgktu yang: a. sangat mencu-: : '
H ¢ tersedis : cukupi : 23 : 57,5
: : ¢ b. mencukupi ¢ 17 ¢ 42,5
: : ¢ ¢. kurang mencu-: :
: : : kupi ¢t 0 ¢ 0,0
: : ¢ d. tidak mencu -: :
: : : kupi : 0: 0,0
3 : 32 : Rentangan waktu yang: a. sangat dapat : 12 : 30,0
: : tersedia dapat membi: b. dapat : 24 : 60,0
H : na WBS secara baik ¢ c. kurang dapat : 4 : 10,0
: : : d. tidgk dapet : O : 0,0

Catatan : N = 40
Data yang tercantum pada tabel IX 4i atas
ri tiga item, yang uralannya sebagsi berikut.
Pada item nomor 30 ditanyaksn lama waktu
semua responden ( 100 % ) mengatskan selama 12
Kecukupan waktu yang disedisken ( item 31
23 orang responden ( 57,5 % ) sangat mencukupi
17 orang responden ( 42,5 % ) mencukupi serta

orangpun yang menjawab kurang/tidak mencukupl.

terdiri da-

pembinaan,
bulan.

), menurut;
dan sisanys

tidak satu

Rentangan waktu ysng disediakan ( item nomor 32 ) me-

nurut 12 orang responden ( 30,0 % ) sangat - dapat wmembins

WBS secars baik, 24 orang ( 60,0 ¥ ) mengatakan dapat dan

empat orang ( 10,0 % ) mengatakan kurang dapat

ada yang mengataksn tidak dapat.

serta tidsak
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Sebagal kesimpulan dari tabel IX ini dapst dikemu-
kakan bahwa lama waktu pembinaan untuk WBS disediakan 1
( satu ) tahun dan waktu yang 12 bulan tersebut menmurut
sebahagian besar responden ( rata-rata 95,0 % ) sudah

mencukupi dan sudah dapat membina mereka secara baik.

b. Jadugl Pelgksanaan Pembinaan
TABEL X

PERSEPSI WARGA BINAAN SOSIAL TERHADAP
JADUAL PELAKSANAAN PEMBINAAN

NOMOR . ASPEK YANG DITELITI : DATA s f: %

1 ¢ 33 : Kesesugian jadusl pe: a. selalu : 20 : 50,0
: : laksangan dengan ja-: b. sering : 16 : 40,0
: : dual waktu yang di-: c. jarang : 4 : 10,0
: : tetapkan ¢ d. tidak perngh : O ¢ 0,0

2 : 34 : Kepuasan WBS terha ~: a. sangat puas : 5 : 12,5
: : dap jadual waktu : b. puas ¢ 22 : 55,5
: : yang telah disusun : c. kurang puas : 8 : 20,0
: ¢+ PSKW : d. tidak puas : 5 : 12,5

Catatan : N = 40

Tabel X di atas merupakan gambaran pendapat WBS ten-
jadual pelgksanaan pembinsan di PSKW, yang-uraiannya disam-
paikan pada item berikut.

Untuk item nomor 33 ditanyakan, apakah pelaksanaan ke-
giatan pembinaan sesuasl menurut jadual ﬁaktu yang ditetsp-
kan = Separoh dari responden ( 50,0 % )} menjawab  selalu,
16 orang ( 40,0 % ) sering, empat orang ( 10,0 % ) jarang
dan tidak ada responden yang menjawab tidsk pernah.

wepuasan WBS terhadap jadual waktu yang telsh "disusun

PSKW bervarigsi; masing-masing lima orang ( 12,5 % ) merasa
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sangat puas dan tidak puas, 22 orang (55,5 % ) puas

den delapan orang ( 20,0 % ) merasa kurang puas.

Sebagai kesimpulsan untuk tabel X ini dapat dJdisam-

paikean bahwa sebahsgiasn besar ( 90,0 % ) responden ber-

pendapst bahwa jadual pelaksansan pembinssn sudah sesu-

gi menurut waktu yang ditetapksn dan masih ada 13 orang

( 32,5 % ) dari responden merasa kurang /tidak puas de-

ngan waktu yang sudash disusun PSKW.

c. Metoda yang digunakan
TABEL XI

PERSEPSI WARGA BINAAN SOSIAL TERHADAP
METODA YANG DIGUNAKAN

5. 1 ¢ ASPEK YANG DITELITI : DATA tf o %
1 ¢ 35 : Macam-macam carg pe-: a. ceramgh : 40 :100
s : nyampaian materi ¢t b, diskusi : 27 : 67,5
: ¢ pembinaan ¢ ¢c. latihan : 31 2 77,5
: : ¢ d. simulgsi ¢ 10 ¢ 25,0
: : ¢ e. kerja kelom ~: :
H : : pok : 2% : 57,5
2 : 36 : Penggunaan cara pe =-: a. sangat berva-: : *
: : nyampalan mgteri : rigsi ¢ 5 : 12,5
e : pembingan ¢ b. bervariagsil t 21 s 52,5
e 3 : ¢c. kurang bervag-: H
< : : riasi : 12 : 30,0
: : ¢ d. tidek berveg -: :
: : : rigsi - 2 : 5,0
3 ¢ 37 : Kecocokan cara pe -: a. sangat cocok ¢ 7 : 17,5
: : nyampalagn dengan mag-: b. cocok : 22 : 55,0
s : teri pembinaan : ¢c. kurang cocok : 9 : 22,5
: : ' : d. tidak cocok : 2 : 5,0
4 : 38 : Penggunaan cara tsb : a. selalu ¢ 8 : 20,0
: : untuk memotivasi : b. sering t 25 : 62,5
: : WBS dalam belajar ¢ ¢c. jarang s T ¢ 17,5
: : ¢ d. tidsgk perngh ¢ 0 : 0,0

Qatatan N = 40
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Berdasarkan tabel XI di ates, dari 40 orang res-
ponden diperoleh jawabsn sebagal berikut.

Caro-cara ( metoda ) penyampaian materi pembinaan
vang dipskail instruktur/faéilitator berdasarkan jawab-
an; 40 orang responden ( 100 % ) ceramsh, 27 orsng res-
ponden ( 67,5 % ) diskusi, 31 orang responden: (77,5 % )
Tgtihan, 10 orang responde ( 25,0 % ) simulasi dan 23
orang ( 57,5 ¥ ) kerjs kelompok.

Berkenéan dengan metoda /cara-cara penyasmpaian ma-
teri ini; menurut lims orang responden ( 12,5 % ) peng-'
gunaanya sangat bervarissi, 21 orang ( 52,5 ¥ ) sudsh
bervariasi, 12 orang ( 30,0 % ) kurang bervariasi dan
hanys dua orsng responden ( 5,0 % ) yeng mengatskan ti-
dak bervariasi.

Sehubungsn dengsn ini juga ditanyaksan bagaimana ke
cocokan antars cars penyampaian itu dengan materi. pem-
binasn 2 Tujuh orang ( 17,5 % ) menjawab sangat cocok,
22 orang ( 55,5 % ) cocok, sembilam orang (22,5 % ) ku
rang cocok dan.tidak ada yang menjswab tidak cocok.

‘Dan akhirnys pada item nomor 38 ditanyskan apakah
dengan penggunaan cara tersebut dapst memotivasinya da-
Tam belajsr ? Diperoleh jawaban sebsgsi berikut; dela-
pén orang ( 20,0 % ) selalu, 25 orang ( 62,5 % )} sering
dan tujuh orang ( 17,5;% ) jarang serta tidak ada yang
menjawab tidak pernah; | |

Berdasarkan uraian_&i.atas, dapat disimpulkan data
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yang terkandung dalasm tabei XI di atss ysitu fagilitator
atau instruktur sudsh menggunakan bermacam-macam csara/
metoda dalam menyampalkan materi pembinaan dan sebahagi-
an begar responden mengaku penggunaan nya sudsh bervari-
asi, cocok dengan materi serta penggunasn  cara/metods

tersebut dapat memotivasi mereka dalgm belajar.

3, Fagsilitator/instruktur
| Tabel berikut ini merupakén gambaran pendapat WBS
terhadap fasilitator/instruktur yang ads di PSKW Sukara-
mi Solok.
TABEL XII
PERSEPSI WARGA BINAAN SOSTAL TERHADAP

FASILITATOR /ZINSTRUKTUR
NOMOR , : . . .
URUT, TTEN ° ASPEK YANG DITELITI : DATA : £ %
1 : %39 : Ketersediaan fasi. : 8., selalu : 12 : 30,0
: ¢« litator/ZAnatruktur : b. sering : 24 : 60,0
: ¢ tetap di PSKW untuk ': ¢. jarang ¢t 4 : 10,0
: s masing-masing materi: d. tdk. pernsh: O : 0,0
2 : 40 : Jumlagh fasilitator/ : a. ssngat men-: :
: : Instruktur yang di- : cukupi : 4 : 10,0
: : miliki PSKW : bo Mencukupi : 22 : 55,0
: : ¢ C. kurang men-: :
s : : cukupi : 12 : %0,0
: s : d. tidak men-: :
: s : cukupl s 2 5,0
3 : 41 : Pengetghusn dan ke~ : a. sgt. cukup : 9 : 22,5
: ¢ terampilan yang di- : b, eukup =~ - : 24 : 60,0
: : miliki fasilitator : c. krg. cukup : 6 : 15,0
: : d1 bidangnya masing : d. tdk. cukup : 1 : 2,5
: : masing : : :
.4 : 42 : Sikap fasilitator : a. gsangat baik: 11 : 27,5
: : terhadap WBS : b balk : 16 : 40,0
: : ¢t c, krg., balk : 9 : 22,5
: : : 4, tidak baik ¢ 4 : 10,0

Catatan ¢ N = 40
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Tabel dl1 stas memperlihsastkan bagaimana gambarsn pen-
dapast Warge Binaan Sosigl Panti Sosial Karya Wanita Andam
Dewi Sukarami Solok terhadasp fasilitator/instrukturnys.

Untuk item nomor 39 ditanyakan, sgpsksh masing-masing
materi pembinasn memiliki fgsilitator/instruktur tetap 2
Dari dasta yang terkumpul; 12 orang ( 30,0 % ) menjawab se
1alu, 24 orang ( 60,0 % )} sering, empat orang ( 10,0 % )
jarang dan tidak ditemuksn jawaban tidak pernsh.

Pendapsat WBS terhadap jumlsh fasilitator yang dimi-
11%ki PSKW ( item nomor 40 ) sebagai berikut; empat orang
( 10,0 % ) mengatakan sangat mencukupi, 22 orang lainnys
( 55,0 % ) menjawab mencukupi, 12 orang ( 30,0 ¥ ) meng-
anggap kurang mencukupl dan dua orang ( 5,0 ¥ ) menjawab
tidak mencukupi.

Mengenai pengetshuan dan keterampilan yeng dimiliki
fagsilitagtor di bidangnys masing-masing; menurut sembilan
orang responden ( 22,5 % ) sangat cukup, 24 orang respon-
den ( 60,0 % ) cukup, enam orang responden ( 15,0 ¥ ) ku-
rang cukup dan gisanys satu orang responden ( 2,5 % ) me-
nilagi tidak cukup.

Adapun sikap fasilitator terhadap WBS menurut respon
den adalsh sebagal berikut; 11 orang ( 27,5 % ). mengata-
kan sangat baik, 16 orang ( 40,0 % ) baik, sembilan orang
( 22,5 % ) kurang bsik dan empat orang ( 10,0 % )  tidak
baik.

Berdasarksn uralan 41 atas sebagsl kesimpulan dari
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tabel XII dapat disampalkan bahwa di PSKW telah terse-
dia fgsilitator/instruktur tetap untuk masing-mesing ma

teri pembinaan, 65 % dari responden "mengganggap jumlah' -

fasilitator yang dimiliki PSKW sudah sangat ‘mencukupi/.'.

mencukupi, sedangkan pengetahusn dsn keterampilan yang
dimiliki fasilitator menurut sebahagian besar responden
( 82,5 % ) sangat cukup/bukuﬁ dan sikap fasilitator me-
nurut 67,5 % dari responden sangat baik/baik dan 32,5 %

sikap fasilitator terhadaspnya kurang dan tidak baik.

SﬁaSana tempat belajar

Suasana tempat belajar merupaskan salsh satu unsur
mgsalsh yang berhubungsn déngan . lingkungan pembinaan.
Berikut ini akan dig;mbarﬁan bagaimahatpersepsi WBS ter

hadap suasang di-tempat belajar sebagaimana terdspat pa

. da tgbel berikut.
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PERSEPSTI WARGA BINAAN SOSTIAL TERHADAP
SUASANA DI TEMPAT BELAJAR
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=
O
=
o
=

D)
o OQ

T T ¢ ASPEK YANG DITELITI : .D . A T A : P %
1 ¢ 43 : Perasaan keterisolir: a. selslu s 12 : 30,0
: : an WBS berada di ¢ b, sering : 20 : 50,0
: : PSKW : ¢. jarang : 5 : 12,5
: : s d. tidak pernsh : 3 : T,5
2 ¢ A4 : Pergsaan senang WBS : a. sangat menyenang: :
: ¢ dengan lingkungan : - kan : 0 O,
: ¢ tempat belajar di : b. menyenangkan s 0: O
: ¢ PSKW ¢ ¢c. kurang menyenang: :
: : : kan : 18 : 45,
: : ¢ d. tidak menyenang : : A
: : : kan : 22 : 55,0
3 : 45 : Kebebasan WBS menge-: a. selalu : 15 : 37,5
: ¢ luarksn pendapat pa-: b. sering e 17 ¢ 42,5
: : da waktu belsjar : ¢c. jarang : 6 : 15,0
: : : d. tidak pernsh s 2 : 5,0
4 : 46 : Perasaan tertekan :t a. selalu : 13 ¢ 32,5
: ¢ yang dirasakan WBS : b. sering ¢ 19 ¢ 47,5
: : selama berada di : c. jarang : 6 : 15,0
H ¢ PSKW ¢ d. tidak pernsgh : 23 5,0
5 ¢ 47 : Hubungan WBS dengan : a. sangat baik : 10 ¢ 25,0
: ¢ petugas panti ¢ b. baik : 21 : 52,5
: : : ¢c. kurang baik s 7T : 17,5
: : : d. tidak baik : 2 ¢ 5,0
6 : A8 : Hubungan antsrs se- : a. sangat bailk : 10 : 25,0
: : sama WBS di PSKW ¢ b. baik : 28 : 70,0
: : ¢. kurang baik s 2 : 5,0
: : ¢ d. tidsk baik ¢ 0 0,0
Gatatsn : N = 40
Tabel XIII di atas merupakan gambaran persepsi Warga Bi-
naan Sosial terhadap suasana di tempat belajar yang dgpat di-

uraiken item demi item sebagal bérikut.

Pada item nomor 4% ditanyakan apakah WBS merasa

teriso-

1ir berada di PSKW, diperoleh jawabannya; 12 orang ( 30,0 % )
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selalu, 20 orang ( 50,0 % ) sering, lima orang ( 12,5 % )
jarang dan tiga orang ( 7,5 % ) tidak pernah.

Selanjutnya untuk item nomor 44° ditanyakan apakah
1ingkungan/tempat ini ( PSKW ) menyenangkan bagl WBS se-
bagal tempat belajar, jawabanya; tidak satu orsngpun juga
bagik yang menjawab sangat menyenangkan mgupun ~menyenang-=
kan, kecuali 18 orang ( 45,0 % ) menjawab sangat menye-
nangkan dan 22 orang ( 55,0 % ) tidak menyensangkan.

' ‘Berikutnya untuk item nmomor 45 mengenal kebebasan
WBS mengeluarkan pendapat pada . waktu ~belajar; -~ 15 orang
( 37,5 % ) menjawab selalu, 17 orang ( 42,5 % ) sering,
erram orang ( 15,0 % ) Jjarang dan dusorang ( 5,0 % ) tidsk
pernsh. . '

Dan untuk item nomor 46. @itanyakan apskah WBS ‘mera-
sa tertekan gelama berada: di” PSKW, darl 40 orang " pespon-
den; 13 orang ( 32,5 % ) mengsku selslu merasa tertekan,
19 orang ( 47,5 % ) sering, enam orang ( 15,0 % ) Jarang
dan siganya dua orang ( 5,0 % ) tidak pernsh merasa ter-
tekan selama berada di PSKW.

Juga ditanyakan bagaimana hubungan WBS dengen petu-
gas panti ( item nomor 47 ); menurut pengakuan 10 ~orang
responden ( 25,0 % ) katanys hubungannya - dengan petugas
panti sangat baik, 21 oramg ( 55,0 % ) baik, tujuh orang
( 17,5 % ) mengaku kurang balk ' -dan dua -orang ( 5,0 % )
mengaku hubungannya tidak baik dengannpetugas panti.

Akhirnya juge diperoleh gambaran bshwa 10 orang dari

TR
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A0 orang respondenr ( 25,0 % ) mengekui hubungannys sa-
ngat baik dengan sesama teman—~teman WBS, 28 orang
( 70,0 % ) mengaku baik, dua orang ( 5,0 % ) kurang ba-
ik dan tidsk satupur dari responden yvang mengatskan hu-
bungannya tidak bailk antara sesama WBS di PSKW.

| Dari uraian-uraian di atas sebagai kesimpulan dari
tabel ini dapat disampaikam bahwa sebahagian besar da-
responden ( 80,0 ¥ ) merasa terisolir berada di . PSKW,
seluruh responden ( 100 % ) mengatakan kurang /tidek me-
nyenangkan dengan.lingkumgan/tempat~be1ajar, 80 % mera-
gg tertekan selama timggal di panti, kecuall itu 80 %
responden merasa bebas mengeluarken pendapat pada waktu
belajar, TT,5 % darl responden merasakan hubungannya sa
ngat baik /aik dengan petugas panti dan 95,0 % dari res
mengakuil hubungannya sangat baik /bgik dengan sesamé WBS
di panti.

Pembahgsan

Pada bagisn terdshulu dari bab ini telah diungkap-
kan analisis dari data yang diperoleh. Selanjutnys ber-
dasarkan snalisis tersebut akan dikemukakan pembghasan-
nya sesugi dengén.,tujuan pemelitian berdasarkan varia-
bel-variasbel yang diteliti sebagail jawaban dari perta-
nyaan perelitian.

Sebelumnya perlu dijelaskan terlebih dahulu bahwa
program pembinaan bsgi WIS ini termasuk salah satu prog

rem Pendidiksn Luar Sekolah yang'diselengggrakan-' oleh
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Departemen Sosigl. Untuk itu dglam pembahasan berikut ini

o banyak menggunakan pendekatan andragogi karena WBS . berads

dalam kelompok orang dewasa.

1. Persepsi Warga Binsan Sosigl terhadap Program Pembinasn
a. Persepsi WBS terhsdsp Jenis Program Pembinaan

Pada umurmya Warga Binagn Soslal mempunyai per-
sepsi yanmg balk terhadap jenis - -program - pémbinaan
yang ada di PSKW Sukarami ini.

Baiknya persepsl WBS terhadsp jenis program ini
disebabkan karena program ini merupskan program de-
pesrtemen. Sebagal program depsrtemen yang skan diber
I&kukan secaravnasional tentu sudsh mempertimbangkan
unsur-unsur yang terkait seperti jumlah materi, ru-
ang lingkup, keIengkapan, hubungan antar ' masing-ma-
sing jenis dan kualitasnya. Hgl ini terbukti dengan
diterbitkannya buku Petunjuk Teknis Penangsnan Masa-
1gh Sosial Tuna Susile oleh Direktorat Jendersl Re-

habilitasi dan Pelayanan Sosiagl Departemen Sosial.

b. Persepsi WBS terhsdap Tujuan Program Pembinssn
Dglam program-PéndidikanvLuar Sekolsh kurikuluh
disebuf dengan program belajdr, Dalam Peraturan Pe-~
merintsh Nomor : 73 tahun 1991 tentang Pendidikan Lu
ar Sekolah ( 1992, hal 6 ) dikatakan : "suatu _pedo=
man kegiatan bimbingan pengajaran dan/atau pelatihan

yang dilaksanskan untuk mencapsl kemasmpuan tertentu"

Tujuan belajar mempengaruhi proses belajar dah
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membelajarkan. Untuk menjamin terselenggaranya proseées
belajar dan membelajarkan, tujuan belajar harus dike-
tahui oleh sumber belajar ( fasilitator ) -dan -perlu
disampaikan terlebih dahulu kepada peserta didik, se-
hingga peserta didik tahu apa yang Iingin dicapainysa
sebagaimana prinsip belajar Pendidikan Luar Sekolah
yang dikemukaken Maman Suherman ( 1986, hal. 1.10 )
berikut :

"Peserta secara konsisten akan melakukan tugas
tugasnya, apabila mereka memperoleh kepuasan
daglam pemenuhan kebutuhannya dalam belajar.
Dengan pokok bahasan bgru, persasnan peserta se
sungguhnya merupakan penjelajah. Apabila pada
tahap pertama, peserta tidak memperoleh jawab
an yang memuaskan terhadap apas yang mereka ca
ri maka ia akan merasa tidak memperoleh kepu-~
asan dalam belajar".

Hal ini tampaknysa sudsh dilakukan oleh Panti So-

gial Karya Wanita Andam Dewi, sehingga persepsi Warga
Binaan Sosigl cukup baik terhadap tujuan pembinaan

ini.

Persepsi Warga Binaan Sosisl terhadsp Materi Program

Sebahagian besar WBS menilai materl program pem-
binaan sudah balk bila ditijau dari aspek kejelasan,
kesistematisan, kepraktisan, pemahamannya, daya serap
nya dan kesesuaian antera materi program dengan bakat
atau minat WBS.

Kebenaran penilaisn “WBS ini dilatar -belakangi

karena materi program pembinaan ini dirancang oleh su

atu tim di tingkat pusat yang sudsh ' mempertimbangkan
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aspek-aspek di atas.

Selanjutnya selain aspek-aspek -di atas, persepsi
WBS terhadap sifat materi program dan daya tarik materi
program masih kurang baik. Hal ini juga disebabkan ka-
rena program ini dibuat secara nasional. "Jenis materi
program harus berlaku secara umum, sehingga materi yang
diterima WBS sebsghagian sudah pernah diperolehnya, meng
anggap materi tersebut sudah usang ‘dan - tidak -menarik
lagi baginya,.karena-teorl motivasi mangstakan -sebagai
berikut ( 1986, hal. 1.7 ) :

ﬁ.,... peserta tidak ~akan wmempunyal fmotivasi
untuk berobsh. Untuk terjadinya proses perubsh
an ini, harus ada keinginan untuk -mengetahui,
keinginan untuk mengerjakan sesustu yang sebe-
lumnya belum pernsh dilakukan, mengaplikasikan
keterampilannya pada situasi baru, atau meng-
kombinasikan pengetahuan /keterampilan /sikap

yang terdahulu dengan pengetahuan /keterampilan
/aikap yang baru”,

Persepsi Warga Binaan Sosial terhadap Maﬁfaat Program

Persepsi Warga Binaan Sosial terhadsp manfaat prog
ram inil ada ysng cenderung positif dan ada‘pula yang
cenderung negatif.

Dengan adanya program ini balk secara kuantitatif

maupun secara kualitatif; pengetshuan /keterampilan/ si-

kap mereka sudah berkembang kepada hal-hal yang positif

sehingga melshirkan keinginan seluruh WBS untuk mening-
galken praktek a susila ( melacurkan diri ) setelah se-
lesai mengikuti program pembinaan ini. Hal ini disebab-

kan ksrena ¢
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1). Teksonomi tujuan pembinaan sudah wmemiliki ketiga
aspek kemampuan yang diharspken; yaitu aspek kogni-
tif, afektif dan psikomotor, sehingga kegistan pem-
binaan dapat mempengaruhi /merobah " kamampuan inte-
lektual, sikapvdan‘keterampiian psra WBS.

2), Program pewbinaan sudsh dilaksanakan secars baik.

Ads semacsm kekhawatiran dari sebshagian besar WBS
yaitu apakah keterampilan yang mereka peroleh selama di
panti ini dibutuhkan oleh dunia kerja dan .atau apakah’
keterampllan yang telsh mereka miliki itu dapat mereks
usahakan sendiril sebagai sumber mata pencaharian di te-
ngah-tengah masyerskatb nantinya- 7 Kekhawatiran ini me-
nyebabkan mereka kurang percaya diri, dengan kata lain
meteri pembinaan belum mampu menambah dan menumbthkan
herga diri WBS. Negatifnya persepsi WBS tersebut memang

beralasan sebagaimana kenyataannya balk yang ditemul di

PSKW maupun dalam masyarakat, yaltu :

1. Jeﬁis-jenis ketersmpilen yang dikembangkan PSKW be-
Jum dapst memenuhi kebutuhan WBS dan paSaran kerja,
ksrena selama ini PSKW belum pernah melakukan studi
kelayakan tentang. kebutuhan belajar Wargs Bingan So
sial. Program pembinaah'bagi.Wanita Tuna Susila me=
rupskan Jenis dari program Pendidikan Luar Seko-
1sh, untuk itu Zainuddin Arif dalam buku Supervisis

Bvaluasi, Monitoring dan Pelaporan _Pendidikan Luar

( 1987, hal. 2.5 ) menjelssksn sebagal berikut ¢
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"Jenis program PLS pada dasarnya bergantung pa-
da kebutuhan belajar daripada responden, mak-
sudnya diharapkan dapat menyentuh langsung da-
lam kehidupsen sehari-hari. Untuk memenuhi dari
pada kebutuhan belajar tersebut, sebelumnys da
pat diidentifikasi langsung kepada populasi ssg
saran. kebutuhan helajar apa yang paling dibu-
tuhkan",

2). Belum semua anggota masyarakat mau kemball meneri-

ma kehsdliran mereka, yang sebetulnyé mereka —sudah
ingin kemball kejalan yang benar, hidup layak se-
perti anggota masyarakat .lainnya. Keengganan atau
penolakan ini disebabkabkan karena sebshagisn ang-
gota masyaraskat mengenggap .mereks sudah ternoda

( stigma sosial ).

2. Pergepsl Wargs Binssn Sosisl terhadsp Pelaksansan Pem-
binsan
a. Persepsi WBS terhadsp Wektu Pembinaan

Waktu yang disediaskan dianggap sebahagian be-
sar Warga Binaan Sosial sudah mencukupl dan dapsat
membina mereka secara baik.

Bagiknya persepsi WBS terhadap waktu pembinasn

ini disebabkan karena waktu pelaksansan sudah sesu- -

al dengsn alokasi waktu yang tersedia dan bobot ma-

teri pembinaan.

- Persepsi WBS terhadsap Jadual Pelsksanaan

Sebahagian besar WBS sudsh merasa puas dengan
jadusl waktu pelsksanaan kerana memang sudash dilak-

sanakan menurut jsduslnya. Hal ini  tidek. terlepas
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dari tingginya rasa tanggungjawab dan disiplin fasi-
tator untuk mengikuti jedual yang .-sudah ditetapkan
serta peran pengelola/fpetugas pentl dalam ussha mem-

bina para WTS MWBS.

Persepsi WBS terhadsp Metods yang Digunakan

Dari analisis data diperoleh gambaran bshwa se-
bahagian besar Warga Binsan Sosial mempunyai persep-
si yang baik terhadap metoda yeng digunskan fasili-
tator dalam menyampaiken materi pembinaan. Penyebab
baiknya persepsi WBS terhadap metoda ini entara lain
sebagal berikut :

1). Fasilitator sudsh dapat menggunakan bermacam-ma:
cem metoda dalam penyampaian materi pembinaan

2). Fagilitator sudsh dapat memvarissikan penggunaan
metoda secara baik

%), Fagilitstor dapat memilih metoda ysng cocok de-
ngan materi dan tujuan belajar.

Pendapat di atas sesual dengan metoda belajar
orang dewassa dalam Modul 9 Program PLS tentang Meto-
da dan Teknik Belajar Orang Dewasa ( 1994, hal. 2 ),
yaltu @

"Namun perlu dipshami bshwa setiap'metoda hg-
nya sesuail atau tepat dengan tujuan belajsr
tertentu ssja, jadi fasilitator dspat meng-

gunakan satu jenis metoda atau mengkombinasi
kan dengsn beberapa metoda yang lgin",

%, Persepsi Warga Binaan Sosial terhadap Fasilitstor
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Berdasarkan analisis data yang telsh dilakssanakan

pads bghagian terdahulu terhadsp dsta yang ada ‘dlpero-~

leh gambaran sebagal berikut :

o

Co

Sebahagian besar WBS menganggap PSKW telash mampu me-~
nyediakan fasilitator tetap yang bermutu untuk mg-
sing-masing materi ajar, Anslisis di atas kalau di-
bahss jelas berksitsn dengan kebljskan departemen ds
lam merekrut pegawal dan ussha pembinasn ysng dilg~
kan instsnsi terhadap pegewainya, sepertl :
1). Menerima pegswal dari berbagsi tingkatsn dan da-
ri bermacam-macsm disiplin 1lmu
2). Meningkstksn kemampuan dan profesi pegawai ‘batk
dalsm bentuk in servis training msupun dalam ben
tuk tugas belajar.
Jumlah fasilitator Anstruktur yang ada di PSKW seka-
memang .masih kurang sebagaiména yang dirasskan seba-
haglen besar WBS. Pendaspast di atas disebabskan oleh
terbstesnya penerimasn /penjatshan pegawal untuk ing=-
tansi ini yang nota-bena juga disebabakah oleh ter-
batasnya keuangan negara untuk mengangkat pegawal
baru.
Walsupun.fasilitator sudsh berusshs membina WBS se-
cara baik namun masih ada sebshagian dsri Warga Bi-
nesn Sosial ( 32,5 % ) menganggap sikap .fasilitator
kurang /tidak bgik terhadapnya. Pendapat WBS di atas

disebabkan antars lsin :
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1). Proses rekrutmen WBS dilskukan secara paksa ( me
1alui razia )} bukan karena kesadaran gsendiri

5). Wargs Binsan Sosial adalsh orsng yang bermasalsah
( WIS ) dan mengsnggap ussha pembinsan ini seba-
gai hukuman /paksaan

3). Diberlakuksnnya disiplin/peratursn  yang ketat
terhadap WBS. .

4. Persepsi~Warga Binaan Sosial terhadap Situssi di tempat

Belaisr

Gembersn pendapat WBS terhadap lingkungan gituasi

tempat belsjar depst disampaikan dan dlbahas sebagal

berikut

8.

Hampir-seluruh WBS merasa terisolir dan merasa terte
kan tinggal di panti, sehingga " kurang. menyenangkan
bagl mereks sebagal tempat belajar. Artinya WBS mem-—
punyei persepsi yang tidek baik terhadap aspek ini.
Berdassrksn prinsip (3) belajar orang dewasa ( 19921,
hal.i5 ) : "Orang dewass bergairah belsjar bila sua-
gana lingkungan belsjarnya menarik dan menggairahkan
...", Jike dilihat suassana lingkungan di tempat be-
jar WBS memang merupskan suatu tempat TYang sengaja
dilokalisir khusus unbtuk membina para WIS, jauh dari
keramaian dan tidsk boleh berhubungan dengan masya-
kat luss. Dan menurnt hemat peneliti, wajar mereka
merass terisolir /terkucll den: merassa tertekan.’ R
Namun demikian menurut sebshagisn besar WBS mereks

bebaz mengeluarkan pendapat pada waktu belajar. Hu-
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_ hungan mereka _ cukup bsik dengen petugas pantl apa-

lagi diantara sesama WBS sendiri. Baiknya persepsi

WBS terhadap aspek di atas dilatarbelakangl oleh be-

beraps sebab antsra lain :

1). Adanya kesungguhan dsri petugas dalam . membina
para Warga Binsannya

2). Adanya keinginan dari WBS untuk merobah cara hi-
dup kesrah yang lebih baik

3), Adanya perasaan senaslb dan sepenanggungsen dian-
tara sesema WBS karena mereka - mempunyeil latar
belakang masalsh yang sama _( faktor ekonomi )
dan mempunyai tujuan yang sama yaitu ingin hidup

secara layak sebagal anggota masyarakat,
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KESTIMPULAN DAN REKOMENDAST

A, Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada ba=-

gian terdahulu, dapat diambil beberapa kesimpulan seba-.

gai berikut :

1o

Persepsi Warga Binaan Sosial terhadap program pembi-
naan di Panti Sosial Karya Wanita Andam Dewi Sukarami
Solok ini umumnya sudah baik; terutama dari jenis,
tujuan dan kejelasan materi program. Baiknya persepsi
WBS terhadap program pembinaan karena program ini di-
buat secara nasional, sehingga sudah memperhitungkan
unsur-unsur di atas.

Kelihatannya jajaran Kanwil Depsos Prov. Sumatera Ba-
rat ( PSKW ) tidak pernah/jarang melakukan analisis
kebutuhan belajar masyarakat. Sehingga banyak dianta-
ra WBS merasa khawatir dengan keterampilan yang diper
olehnya tidak /kurang dibutuhkan oleh masyarakat ( du-
nia kerja ). Disamping itu keterampilan yang dibéri—
kan kepada WBS umumnya sudah dlmiliki para WBS,. se-~
hingga materi keterampilan imi tidak menarik lagi ba-
ginya.

Pengetahuan yang dimiliki petugas panti masih terba-
tas dalam hal memahaml kondisi pars WBS bahwa wmereksa
adalsh orang-orang yang bermasalash baik secara ekono-
mik maupun secara sosial yang mempengaruhi sikap men-
tal para WBS,
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4. Usaha pembinasn bagi Wanita,Tuna1Susila‘termasuk'sa
lah satu progran Pendidiken Luar Sekoléh. . Penye=-
lenggaraan program ini bila ditinjau dari aspek di
_atas belum menggunakan pendekatan bela jar orang de-
wasa' ( andragogi ).

5. Kondisi lingkungah tempat belajar dengan sistem pan
t1 ini kurang mendukung program pembinaan.

€. Usaha-usahs petugas panti dalam bentuk after care/
tindak lanjut belum terlakssna.

Rekomendasi

Berdassrkan kesimpulan di atas; peneliti  ingin

menyampaikan beberapa saran /rekomendasi yang mungkin

bermanfaat bagl pemecahan mesalsh yang Aditemui yaita

sebagai berikut :

1.

20

Untuk menjaga supaya materi tetap terasa baru diha-
rapkan pelaksana pembinaan ( seksi rehabilitasi dan
fggilitator ) dapat mengaplikasikan te: ori yang di-
ajsrkan dehgan gituasi baru keadaan sekarang dan
gelalu mengadakan pembaharuan dalam materi pembina-
an ( pengembangan kurikulum ).

Agar materi program selalu menarik, untuk  memoti-
vasi WBS disamping usaha yang bersifat inovatif ju-
ga perlu perbaikan-perbsikan terhadap hal-hal yang
berhubungan dengan proses belajer dan pembelajaran
seperti sumber belajar, metoda mengajar, ragl bela-

jar, sarana prasarana dan lingkungan tempat belajarn
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Supaya WBS dapat dimanfaatkan sebagal tensga kerja
atsu dapat berusshs sendiril setelsh selesal pembi-
nasn, sebalknya PSKW selalu mengadskan studi kela-
yakan tentsng jenis keterampilan  yang dibutuhkan
masyarakat /dunia kerja sast ini, disamping itu juga
perlu asdanya semacam pendekatan dari . PSKW dengan
lembaga pemakai tenaga kerja wanits.

Agar mesyaraskat /keluarganya dapat kembali menerima
kehadiran mantan WTS ini, masyarskat 4.keluargs mere-
ka. .juge perlu mendspatkan pembinaan dan - jangan
menghukum mereka ( menolak, mengucilkan, merendah-
kan ) karena mereka sudsh ingin kembalil hiduphseca—
ra layak.

Dalam rangks mengatasi kekursngen fasilitator diha-
rapksn PSKW dapat menambah jumlah personalnys.
Sehubungsn sdanya pendapat WBS ( 32,5 ¥ ) yang ~me=
ngataksn sikap fasilitator kurang baik terhasdapnya,
diharapkan fasilitator dapat memahami permasaiahan
WBS dan di dalam proses pembelajaran hendaknys fa-
gilitator dapat menerapkan konsep Pendidikan Luar

Sekolah serta menggunsksn metoda dasn teknik belsjsr

.. orang dewasa ( pendekatan andragogis )

Agar WBS tidak merasa terisolir, tertekan dsn me-
nyenangi lingkungan tempat belajar, diharspkan pi-
hak pengelola dapat menciptaksn kondisi -dinamis

yang bersifat kekeluargaan dengasn jalan mendstang-
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kan psra pejabat tertentuudan orang tua /keluarga, Se-
ring mengadakan pertemuan /kegiatan yang dapat mening-
katksn rasa kekeluargaan dan memberikan kebebasan-kebe
basan tertentu kepada WBS, Untuk itu para petugas di-

harapkan berani membuka ketérisoliran.
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A.

B.

PEDOMAN WAWANCARA

— o — s B — W S o

Jenis Progrsm

1.

2.

Jeniz materi dari progrsm pembinaasn yang harus dii-
kuti oleh Warga Binasn Sosial menurut Anda ?

a. sangat banyak b, banyak

c. kurang banyak d. tidsk banysk

Ruang lingkup /skop dari masing-masing jenis program
pembinaan tersebut menurut Anda ?

a. sangat luas b. luas

¢c. kurang 1ua§ d. tidak Iuas

Bagaimans menurut Anda kelengkapan isi dari masing-
masing jenis program di atas ?

a. gangst lengksp _ b. lenngkap

c. kurang lengkap d. tidsk lengkap

Baggimana menurut Anda hubungan antars masing-ma-
sing jenis program tersebut 2

a. sangat berhubungan b. berhubungan

¢. kurang berhubungan d. tidak berhubungan

Basgaimang menurut Anda kualitas /Mmutu dari masing-
masing jenis program tersebut 2

8. sahgat beik b. baik

c. kurang baik d. tidak baik

Keikutsertaan Anda dslsm mengikuti jenis-jenis prog
ram tersebut 2

a. seluruhnya b. sebshagian besar
¢. sebghagian kecll

Materl Program Pembingan

7. Penjélasan mengenal tujuan pem@inaan, kepada Anda

bersifaet 2

a. seluruhnys b, sebahagisn besar

d. tidak pernah .di-
jelaskan

¢c. sehahagian kecil
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8. Bsgaimana gambaran tujuan pembinsan bagi Anda 2

g. sangat

c. kurang

d. tidak jelss

jelas
jelas

Apsksh tujuan pembimaan itu dapa Anda pghami 2

a. sangat

¢. kurang

.dapat

b. dapst

dapat d. tidak dapat dipghami

C. Materi Program Pembinasan

10, Bagaimang ke jelgsam materi program pembinaan menurut

1.

12.

13.

14.

15.

16.

Anda.
a. gangst
b. kurang

sitematis

a. sangat

jelas b. jelas
jelas d. tidak jelsas
Menurut Amnda gpakah materi " program pembinaan 1tu
)
sitematis b. sistematis
gsitematis d. tidsk sistemstis

c. kurang

Bagaimansa
Anda 2

a. Sangat
c. kurang

Bagaimana
g. sangat

C. usang

Bagaimans
Anda *
a. sangat

c. kurang

Bagaimang

a. mudah dipaghami

c. kurang

Apaksh materi pembingan itu

kepraktisan dasrl msteri pembimaan menurut
praktis b. praktis

praktis d. tidak prsktis

sifat darl materi program menurut Anda 2
baru b. baru

d. sangst usang

daya tarik materi progrsm itu menturut

mernarik b. menarik

menarik d. tidak menarik

pemahaman Anda terhadap materi pembingsn 2
b. dipshami

dipshami d. tidek dipshami

sesugal dengsn  bakat/

mimat Anda 2

a. sangst
c. kurang

b. sesuai
d. tidsk sesual

sesuai
sesual
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17. Sejauhmana kemampusn Anda menyerap malterl program 2
a. seluruvhnys b. sebghegisn besar
c. sebghagisn kecil d. tidak dapst menyerap sama
sekall

Manfgat Program Pembinasn

18. Setelsh mengikuti program pembinasn ini apaksh pe-
ngetghusn Anda merasa bertambsh 2
a. sangst bertambgh b. bertambgh
¢c. kursng bertambah d. tidsk bertambsh

19. Apskah pengetahuan ysng Anda peroleh di PSKW ini
menurut Anda berguns dslam kehidupan sehari-hari 2
a. sangat berguna b. bergunas
¢c. kurang dberguna d. tidak berguna

0. Selama berasds di PSKW ini apakah ketersmpilan Andas
merasa bertambgh 2
2. sangat bertambsh b. bertambsh
¢. lkturang bertambsah d. tidak bertambah

21. Sebutkenlsh jenis-jenis ketersmpilsm yang Ands per-
oleh selama berads di PSKW ini : _
a. keterampilan ...... b. keterampilan ......, dst.

22, Apaksh jenis-jenls keterampilan yang sudeah Anda per
oleh itu berfaedsh 2
a. sanggt berfgedsh b..berfaedsh
¢c. kurang berfaedsh d. tidsk berfsgedsh

5%; Menurut Anda spskah jénis kétersmpilan semacsm itu
dibutuhken oleh-dunis kerjs sast ini 2
g. gangat dibutuhkan b. dibutuhksan
c. kureng didbutuhkan d. £idek dibutuhkan

24 . Menmurut Anda spsksh keterampiles-keterampilan yang
telsh diperoleh itu depat diusshakan atau dikembsang
kan sendiri sebagsi sumber mata pencaharian setelah
Ands keluar dari PSKW ini 2



25.

26.

27

28.

29.
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a. sangat dapst b. dapat
c¢. kurang dapst d. tidak dapat

Dengan mengikuti program pembinasn ini apakah ke-
vakinan Anda terhadap Tuhsn Y.M,E nrerasa bertam-
bgh *

a. sangast bertambah b. bertambgh

c. kurang bertambsh d. tidak bertambsh

Setelah mengikuti program pembinaan imi apsksh har
gg diri Anda mersasa bertambah 2

a. sangat bertambah Db. bertambsh

¢. kurang bertambsh d. tidak bertambah

Apsksh program pembingan ini dapat memumbuhkan har
ga diri Anda °?

a. selalu b. sering

c. jarang d. tidak pernah

Bggaimana kesadaran Anda terhadap kehidupasn bermsg-
syarakat setelsh mengikutil program pembinasn ini 2
a. ssngat bertambah b. bertambah

c. kurang bertambsh d. tidak bertambah

Apaksh dengsn mengikutl program pembinaan ini tim-
bul keinginsn Andas untuk meninggalkan perbuatan a
susila ( pelacuran ) *

g. selalu b. sering

c. jsrang d. tidak pernah

E. Waktu Pelaksangan

30.

31.

320

Beraps lamanya Anda mendapat pembinasn di Pantl
Sogial Karya Wanita ini 2

Apakash lama waktu pembinaan itu mencukupi bagi An-
da °?

a. sangat mencukupi b. mencukupi

¢. kurang mencukupi d. tidsk memcukupi

Apakah dengan rentangan waktu yang' tersedis itu
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menurut Anda dapat membina WBS secara baik 2
g. sangst dapat b. dapat
c. kurang dapst . .d. tidak dapat

F. Jadual Pelaksansan Pembinasn

33, Sepengetshuan Anda apskah pelaksanaan kegiatan
pembinasn sesuael menurut jadusl waktu yang telgh
ditetapkan ?

a. selglu b. .sering
c. Jarang- ' d. tidak pernah

34. Bagaimsna kepuasan Anda terhadap jadual waktu
pembinasn yang telah disusun PSKW itu 2
g. sangat puss b. puss .
c. kurang puas- d. tidsk pusgs

G. Metoda Pembingan
35, Dengan cars/metoda aps saja blasanyas materi prog

ram disampaikan 2

%6. Bagaimana penggunanaan cars/metodes tersebut me-
nurut Ands 2
a. sangat bervariasi b. bervarissi
¢. kurang bervariasl d. tidak bervariasi

37. Baggsimana kecocokan antara cara/metoda | penyam-
paian dengsn materi pembinaszn menurut Andas 2
a. sangat cocok b. cocok
c. kurang coeok d. tidak coecok

28. Apgsksh dengan penggunaan ‘cara/metoda tersebut
dapat memotivasi Anda dalam belajar 2
a. gelalu b. sering
c. jarang d. tidak pernsh

'H. Fagilitator /Instruktur
%9, Sepengetshuan Anda apaksh untuk masing-masing ma
tevi!pembinaan.disediakan,fasilitator tetap ?
a. selalu b. sering

c. jarang d. tidek pernsh
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41.

42.
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Menurut Anda apsksh jumlsh fasilitator yang dimi-
1iki PSKW sekarang mencukupi 2

a. sangat memcukupl "b. mencukupil

c. kurang meﬁcukupi d. tidak mencukupi

Menurut Amda apsksh fasilitator itu memiliki pe-
ngetahugn dan keterampilan yang cukup dibidangnya
masing-mesing untuk membina Wargs Binaan Sosial 2

a. sangat cukup b. cukup

c. kurang cukup d. tidak cukup
Bagaimana sikap fasilitator terhsdsp Anda ?
a. sangat bgik b. balk

c. kurang baik ‘d. tidak baik

I. Lingkungan Sugsana di Tempat Belgjar

43.

44.

45.

46.

a7

48.

Apakah Anda merasa teriosolir berada di PSKW ini »
a. selalu b. sering
c. jarang - d. tidak pernsh

Apsksh limgkungsan /tempat ini menyenangksn bagi
Andg sebagei tempat belajar 2
g. sangat menyenangkan b. menyenangkan

¢ kurang menyenangksn d. tidsk menyenangkan

Apakgh Amds merasa bebas untuk mengeluarkan pen-
dapat pads wsaktu belajar 2

a. selalu b. sering

c. Jjarang d. tidak pernah

Apskah Anda merasa terbekan berade di tempat ini ?
a. selalu b. sering

c. jerang d. tidak pernsh

Bagsimana hubungam Anda dengam petugas panti 2

a. sangat baik b. baik

¢c. kurang bsik d. tidak bsik

Bagaimana hubungan Andsa dengan sesama WBS 2
a. sangat baik b. baik
c. kurang baik d. tidak baik.



DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 79
INSTITUT KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN PADANG
FAaKUL TAas ILmMmuU PENDIDIKAN
Kampus IKIP Air Tawar Padang

Nomor P 4822 /PT37.HA/FIP/N/1994 Padang, 11 Agustus 1994
Lamp L
Hal @ Izin melaksanakan Penelitian

Kepada : Yth. Ketua Lembaga Penelitian
IKIP Padang
di
Padang /3

ah

Dengan hormat, bersama ini kami mohor bantuan Saudara untuk
dapat kiranysa memberikan keizinan melaksanakan penelitian

yvang akan diselenggarakan oleh :

N ama :  Drase Djusman

B.p./NIP : _1%1 598 995
Jurusan : PLS

Progréﬁ Studi T e
Judul Penelitian : _Usaha Pambinaan Wanita Tuna Susila
Sumatra Barat dl Panti Social Karya

| _Janite Andam Dewi Sukereml Soloke

Obyek Penelitian .  Wanlita Tuna Busila

-

Panti Boslial Karya Wanita Andem Dewl
Bukarams S0loke
Lama Penelitian : 45 3 /4150t ]rb19dh

Lokasi Penelitian :

Atas perhatian dan bantuan Saudara kami sampaikan terima

kasih.
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Jln. Prof. Dr. Hamka Air Tawar Padang Kode Pos 15131

Telepon: 51260 Pesawat: 213

Nomor
Lamp.
H a1l

Kepada

Temhusan
Bapak

182/PT 37, H8/N~-4.1.1/1994
..O..

Mahon izin untuk mengum-
pulkan data penelitian

[\S]
2

Agustus 1994

Yth. Sdr. Kepala Kanwil Depsos
Prov. Sumatra Barat
Padang

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat Dekan FIP IKIP Padang tanggal 11
Agustus 1994 Nomor: 1522/PT 37. H4.FIP/N/1994 vyang
isinya seperti pokok surat ini, maka dengan ini lkami
mohon agar Saudara sudi memberi izin kepada Dosen FIP
IKIP Padang:

N ama : Drs. Djusman
N IUP ;1315989395
Jur./Fak. : PLS/FIP IKIP Padang

untuk mengumpulkan data dalam rangka menvelesaikan
laporan penelitian:

Judul : USAHA PEMBINAAN WANITA TUNA SUSILA

SUMATRA BARAT DI PANTI SOSIAL KARYA
WANITA ANDAM DEWI SUKARAMI SOLOK.

Lokasi : Panti Sosial Karya Wanita Andam
Sukarami Solok.

Waktu : 22 Agustus s.d. 30 Desember 1994.

Atas perhatian dan Kerjasama Saudara, kami sampaikan
terima kasih. ‘
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y g= [ Kumaidi, MA, Ph.D.
F130605231
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Evemiant

Yth.
Rektor IKIP Padang

1.

2. Dekan FIP IKIP Padang -
3. Kakandepsos Kab. Solok

4. Ketua Jurusan PLS FIP IKID Padang

5.

Yang bhersanghkutan




. DEPARTEMEN SOSIAL RI &
KANTOR WILAYAH DEPARTEMEN SOSIAL
PROPINSI SUMATERA BARAT

Jalan Khatib Sulaiman No. 5 Telepon (0751) 514686 Kotak Pos 128
PADANG-251387

e creeempecnarrmmascn ——

omor " IV-191/RTS/1994 Padang, 27 Agustus 1994.‘ :
ifat :Bia ga KEPADA

ampiran - o '
oo Yth. Ketua Lembsgs Penelit -

srihal * Pemberian izin untuk mengum- :

I XK I. P Padang
pulken data penelitian, at

PADANG.,.

Sehubungan dengan surst permohonsn Saudarsa tertanggali-'.
22 Agustus 1994 dengon nogor : 182/PT,.37.H8/N-4.1.1/1994 peri-
hal seperti pada pokok surat, setelsh dipelajari maks kami mém
berli izin untuk mengumpulkaﬁ data penelitian dl lingkungan Psgv
ti Sosial Karys Wenita Andem Dewi Sukarami Solok dengsn keten-~
tuan sebagal berikut

1, Agar mentsatl dan mematubl peraturan yang berlaku di ling -
kungen Pantl Sosial Karys Wenits Andsm Dewl Sukarami.

2. Semata-mata hanya diperlukan untuk keperluan ilmu pengeta -
huan dan tldek dibenarksn/diperbolehkan untuk diinformesi - -
kan kepada pihak lain,

3. Menggali data sesuai dangén proposal yang sudah disusune.

4. Hagil penelitien hersp dilirimken kepads ksmi 1 (satu) ek-
samplar sebagsl behan masukan untuk peningkatan pelayasnan
di masa mendatang,

Demikisn disampaikan den diucapksn terims kasih,

mbusan disampaikan kepsds Yth,
Dekan FIP IKIP Padang.
tepela PSKW Andem Dewl Sukarsmi Solok.‘ "*4;*”




